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term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman transliterasi
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B.

dJd Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
) Wawu W We
4 Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye
Diftong

Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin
dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut:

1. Vokal rangkap ( 5 ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya:
al-yawm.

2. Vokal rangkap ( Qsi ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:
al-bayt.

Vokal

Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan
huruf dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya ( 423l = al-
fatihah), (3 = al- ulum) dan (343 = gimah).

Syaddah (Tasyidid)

Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau
tasydid, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misal ( A= haddun), ( L=
saddun), (<& = tayyib).

Kata Sandang
Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf

alif-lam, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan degan huruf ‘al”,
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terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya (<&l =
al-bayt) dan (sWl = aksaria’).
Ta’ marbutah

Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun,
transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf “h”,
sedangkan fa’ marbutah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya
(B 5)9= uyah al-hilal atau ru’yatul hifal).
Tanda apostrof

Tanda apostrof (*) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku
untuk yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya (iéé’ﬁ ru‘yah) dan
(s\e8= fugaha").



ABSTRAK

Semakin meningkatnya anggaran dana desa dari tahun ketahun tidak luput
dari tindakan fraud dalam pengelolaan dana desa oleh aparatur desa, puncakya pada
tahun 2021 yang menjadikan tindak pidana korupsi paling terbanyak dianugrahkan
kepada perangkat desa. Sehingga itulah perlu adanya pencegahan fraud dalam
pengelolaan dana desa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pengendalian internal, laporan keuangan dan religiositas terhadap pencegahan fraud
pengelolaan dana desa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
jumlah responden sebanyak 34 Kkepala desa di Kecamatan Pucuk dan Kecamatan
Modo dengan menggunakan teknik Non Probability Sampling dengan sampel jenuh.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda IBM SPSS 25.

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa variabel pengendalian internal
tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa. Variabel
laporan keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan
fraud pengelolaan dana desa. Dan variabel religiositas tidak berpengaruh terhadap
pencegahan fraud pengelolaan dana desa. Namun jika secara simultan pengendalian
internal, laporan keuangan dan religiositas memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa.

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Laporan Keuangan, Religiositas, Pencegahan

Fraud Pengelolaan Dana Desa



ABSTRACT

The increasing village fund budget from year to year is inseparable from acts
of fraud in the management of village funds by village officials, the peak of which will
be in 2021 where the most corruption crimes will be awarded to village officials. So
that is the need for fraud prevention in the management of village funds. The purpose
of this study was to determine the effect of internal control, financial reports and
reliability on the prevention of village fund management fraud. This type of research
is a quantitative study with a total of 34 village heads in Pucuk and Modo Districts
using the Non-Probability Sampling technique with saturated samples. This study

used IBM SPSS 25 multiple linear regression analysis.

The results of this study prove that internal control variables have no effect on
fraud prevention in managing village funds. Financial report variables have a
positive and significant influence on fraud prevention in managing village funds. And
the reliability variable has no effect on fraud prevention in managing village funds.
However, simultaneously internal control, financial reporting and reliability have a
positive and significant influence on preventing fraud in the management of village

funds.

Keywords : Internal Control, Financial Statements, Religiosity, Fraud Prevention in

Village Fund Management
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dana desa merupakan dana yang dikucurkan oleh pemerintah pusat kepada
setiap desa yang pengalokasiannya diatur oleh pemerintah daerah dengan
memperhatikan jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah dan tingkat
geografis yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Nasional (APBN)
sesuai dengan peraturan pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 mengenai dana desa
untuk meningkatkan pembangunan kesejahteraan setiap desa agar setiap desa bisa
mandiri dan memiliki daya saing baik dari perekonomian maupun infrastruktur desa.
Adapun dana desa pada ayat 1 menyatakan bahwa diprioritaskan untuk
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat desa sehingga dengan demikian
indikator keberhasilan dalam pengelolaan dana desa dapat dilihat dari keberhasilan
pembangunan dan peningkatan pada kesejahteraan masayrakat melalui pemberdayaan

masyarakat desa. *

Pemerintah mengalokasikan dana desa tiap tahunnya terus meningkat karena
mempercepat pembangunan desa tertinggal dan sangat tertinggal.Pemerintah desa
menerima dana APBN sebesar Rp. 1 Miliyar yang dapat diambil pada tahun 2015
untuk membangun desa . sehingga setiap pemerintah desa harus bertanggung jawab
untuk melaporkan penggunaan dana desa tersebut yang telah diberikan oleh
pemerintah pusat.’ Berdasarkan data alokasi dana desa tahun 2020 dan 2021
(www.djpk.kemenkeu.go.id) menyatakan bahwa alokasi dana desa mencapai Rp.72

Triliun untuk 74.960 desa di Indonesia. Aloksi ini terus meningkat yang awalnya

lwww.kemenkeu.go.id/media/6749/buku-pintar-dana-desa.pdf. (accessed 24 September
2022)

2 Sugeng Wahyudi, Tarmizi Achmad, and Imang Dapit Pamungkas, ‘Village Apparatus
Competence, Individual Morality, Internal Control System and Whistleblowing System on Village Fund

Fraud’, WSEAS Transactions on Environment and Development, 17.6 (2021), 672-84
<https://doi.org/10.37394/232015.2021.17.65>.



http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
http://www.kemenkeu.go.id/media/6749/buku-pintar-dana-desa.pdf

ditahun 2015 alokasi dana desa sebesar Rp. 20.8 Triliun dan ditahun 2019 alokasi
dana desa menjadi 69.8 Triliun. pada tahun 2019 rata-rata setiap desa mendapatkan
alokasi sebesar Rp.933.9 Juta. dalam anggaran 2022 mendatang alokasi dana desa
disepakati sebesar Rp.68. Triliun untuk 74.960 desa.’

Gambar 1.1
Anggaran Dana Desa Tahu 2015-2021
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Sumber : (Menteri Keuangan, 2021)

Jumlah dana yang dialokasikan untuk dana desa terhitung sangat besar
sehingga diharapkan mampu memajukan desa melalui program pelayanan publik,
peningkatan sumberdaya desa dan desa bukan hanya sebagai objek pembangunan
melainkan sebagai subjek pembangunan. Namun hal itu berbanding terbalik dengan
keadaan yang sebenarnya. Masih banyak sekali pemerintah desa yang belum bisa
mengelola dana desa dengan baik dan benar. Anggaran dana desa yang sangat besar

dalam setiap tahunnya dapat timbulnya potensi melakukan kecurangan di pemerintah

3www.djpk.kemenkeu.go.id (accessed 24 September 2022).
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desa.* Diberbagai kasus yang diteliti oleh ICW (Indonesia Corruption Watch)
mengenai kecurangan dana desa justru dilakukan oleh aparatur desa. Data ICW pada
tahun 2015 tedapat 17 kasus 22 tersangka dengan kerugian Rp. 10.1 M, tahun 2016
terdapat 48 kasus 61 tersangka dengan kerugian Rp. 10.4 M, tahun 2017 terdapat 83
kasus 98 tersangka dengan kerugian Rp. 19.4 M, tahun 2018 terdapat 96 kasus 109
tersangka Rp. 36.5 M, tahun 2019 terdapat 46 kasus 49 tersangka dengan kerugian
Rp. 32.3 M, tahun 2020 terdapat 129 kasus 172 tersangka dengan kerugian Rp. 50.1
M, puncaknya pada tahun 2021 data menunjukkan bahwa terdapat 154 kasus 245

tersangka dengan merugikan Negara sebesar Rp. 233 miliar.”

Gambar 1.2
Jumlah Kasus Fraud Dana Desa 2015-2021
A B .
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Sumber : (data Indonesia Corruption Watch, 2021)

Banyaknya kasus korupsi menimbulkan dampak kemiskinan, terlebih angka

kemiskinan di desa masih lebih tinggi daripada di kota. Berdasarkan data Badan

*Marwiyah, Siti, ‘Kepemimpinan Spiritual Profetik dalam Pencegahan Korupsi.’, Surabaya,
Cv.Jakad Publishing, (2018), 221.

>Lalola Ester, 'Laporan ICW Pengelolaan Dana Desa Jadi Kasus Korupsi Terbanyak Pada 2021/,
Kumparan NEWS, 18 April 2021., https://kumparan.com/kumparannews/laporan-icw-pengelolaan-
dana-desa-jadi-kasus-korupsi-terbanyak-pada-2021-1xuGNzQHXVx (accessed 9 Agustus 2022)



https://kumparan.com/kumparannews/laporan-icw-pengelolaan-dana-desa-jadi-kasus-korupsi-terbanyak-pada-2021-1xuGNzQHXVx
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Pusat Statistik pada bulan Maret tahun 2022 jumlah penduduk miskin sebesar 26.16
juta orang dengan presentase penduduk miskin perkotaan sebesar 7.50% dan
penduduk miskin perdesaan sebesar 12.29%. dari tahun 2017 kemiskinan perkotaan
10.27% dan perdesaan 16.31%, tahun 2018 kemiskinan perkotaan 7.20% dan
perdesaan 13.20%, tahun 2019 kemiskinan perkotaan sebesar 7.38% dan perdesaan
12.82%, tahun 2020 kemiskinan perkotaan 7.38% dan perdesaan 12.82%, tahun 2021

kemiskinan perkotaan 7.60% dan perdesaan 12.53%.°

Fenomena kasus serupa kecurangan dana desa juga terjadi di kabupaten
Lamongan , Jawa Timur yang telah merugikan negara. Tidak sedikit masyarakat desa
melaporkan aparatur pemerintah desa yang diduga menyelewengkan dana desa ke
Kejaksaan Negeri Lamongan setiap tahunnya. Demikian juga yang menjadi sorotan
warga lamongan khususnya warga Kecamatan Pucuk karena telah ditangkapnya
DPO (Daftar Pencaria Orang) kaur perencanaan desa Sumberejo Kecamatan Pucuk
tersangka kasus korupsi dana desa Sumberejo Kecamatan Pucuk Kabupaten
Lamongan Jawa Timur pada bulan April 2022 yang sebelumnya terjerat kasus
korupsi dana desa dengan rekannya aparatur desa Sumberejo yaitu selaku Sekretaris
desa dan Pj. Kades Sumberejo yang telah mealakukan tindak pidana korupsi dana
desa dengan kerugian uang Negara sebesar Rp.218.296.550." Dari total 17
pemerintah desa di Kecamatan Pucuk setidaknya ada 5,88% pemerintah desa yang
telah terjadi kasus korupsi dana desa dan 94.22% yang tidak terjadinya tindak pidana

korupsi dana desa.

Selain di Kecamatan Pucuk ada beberapa kasus korupsi dana desa di
Kabupaten Lamongan, salah satunya yang bikin gempar warga dugaan kasus korupsi

yang menyeret eks kades Kedungwaras Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan. Hal

®Data Sensus Badan Pusat Statistik, Presentase Penduduk Miskin, 2022, www.bps.go.id.
(accessed 31 Agustus 2022)

"Eko Sudjarwo, ‘Kejari Lamongan Tangkap DPO Kasus Korupsi Dana Desa’, detik.com, 08
April 2022, www.detik.co/jatim/hukum-dan-kriminal/d-6022185/kejari-lamongan-tangkap-dpo-
kasus-korupsi-dana-dea/amp (accessed 31 Agustus 2022)
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ini dibuktikan dengan laporan hasil pemeriksaaan inspektorat Lamongan Nomor
X700/13/413201/2022 yang telah merugikan negara sebesar Rp.206.399.200 atas
penggunaan dana desa BUMDes dalam pengadaan ternak sapi di desa Kedungwaras
dan sudah ketahap penyidikan Polres Lamongan.? Dari total 17 pemerintah desa di
Kecamatan Modo setidaknya ada 5,88% pemerintah desa yang telah terjadi kasus
korupsi dana desa dan 94.22% yang tidak terjadinya tindak pidana korupsi dana

desa.

Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo merupakan Kecamatan yang berada
di wilayah Kabupaten Lamongan. Kecamatan Pucuk memiliki luas wilayah 4.311,47
Ha terdiri dari 17 desa dan 34 dusun yang terdapat 17 pemerintahan desa. Secara
geografis terletak di sebelah utara Kecamatan Sekaran, sebalah timur Kecamatan
Sukodadi, sebelah selatan Kecamatan Sugio dan sebelah Barat Kecamatan Babat.’
Sedangkan Kecamatan Modo memiliki luas wilayah 7.758 Ha terdiri dari 17 desa dan
76 dusun yang terdapat 17 pemerintahan desa. Secara geografis Kecamatan Modo
berada dibagian barat wilayah Kabupaten Lamongan, sebelah utara Kecamatan
Babat, sebelah tiur Kecamatan Kedungpring, sebelah selatan Kecamatan Bluluk dan

Ngimbang.*

Pengelolaan dana desa di dua Kecamatan ini merupakan Kecamatan yang
salah satunya mendapatkan alokasi dana desa yang paling besar di kabuaten
Lamongan, Kecamatan Pucuk dalam anggarannya mendapatkan alokasi anggaran
dana desa sebesar Rp. 12.920.078.000 pada tahun 2021 dan pada Kecamatan Modo
mendapatkan alokasi anggaran dana desa sebesar Rp. 14.099.750.000 pada tahun

2021." Dengan anggaran sebesar itu setiap tahunnya khalayaknya desa di Kecamatan

® Hamzah Arfah, ‘Polres Lamongan selidiki dugaan korupsi pengadaan sapi dari dana desa’,
Regional Kompas.com, 2022 https://regional.kompas.com/read/2022/11/04/194338478/polres-
lamongan-selidiki-dugaan-korupsi-pengadaan-sapi-dari-dana-desa (accessed 31 Agustus 2022).

? Deddy Dian A, SAKIP Kecamatan Pucuk, 2021

10 Administrator, ‘Sejarah Kecamatan Modo’, desasumberagung.id, 2016
<https://www.desasumberagung.id/index.php/first/artikel/99> (accessed 31 Agustus 2022)

! PERBUB Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa setiap Desa 2021



https://regional.kompas.com/read/2022/11/04/194338478/polres-lamongan-selidiki-dugaan-korupsi-pengadaan-sapi-dari-dana-desa
https://regional.kompas.com/read/2022/11/04/194338478/polres-lamongan-selidiki-dugaan-korupsi-pengadaan-sapi-dari-dana-desa
https://www.desasumberagung.id/index.php/first/artikel/99

Pucuk dan Kecamatan Modo menjadi desa kategori unggul dan terlepas dari
kecamatan dengan kategori desa miskin ekstrime.'? Jika pengelolaan desa dilakukan
secara sangat baik dan tidak dijadikan ajang fraud. Pengelolaan tersebut meliputi
pengelolaan dana desa, pemberdayaan masyarakat dan sumber daya manusia maupun
sumber daya alam.® Apalagi jika pengelolaan dana desa diawasi dengan
pengendalian internal yang sangat baik, laporan keuangan yang bagus dan benar serta

dijalankan oleh aparatur desa dengan tingkat religiositas yang tinggi.

Dalam ajaran islam perilaku yang jujur dan amanah sangat ditekankan dan
dijunjung tinggi untuk melakukan segala aktivitas dan itu merupakan suatu ibadah .
Tindakan fraud tentunya sangat bertentangann dengan ajaran islam yang dimana sifat
seorang muslim haruslah jujur tidak boleh melakukan suatu kecurangan , seperti yang
di jelaskan dalam Alquran surah Al-bagarah ayat 188 :
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“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil,
dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim,
dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu

dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Bagarah : 188)

Dalam ayat diatas menurut M. Quraish Shihhab dalam tafsirnya bermakna

janganlah sebagian kamu mengambil harta orang lain yang bukan hak kamu dan

2 Hamzah Arfah, ‘5 Kecamatan di Lamongan Jadi Prioritas Penanganan Kemiskinan Ekstrem’,
Regional Kompas, 2021 < https://regional.kompas.com/read/2021/10/01/101520578/5-kecamatan-
di-lamongan-jadi-prioritas-penanganan-kemiskinan-ekstrem?page=all> (accessed 31 Agustus 2022)

B Roundhotulannati, ‘Pengaruh akuntanbilitas transparansi Partisipasi Masyarakat dan
Pengawasan Dana Desa terhadap Efektifitas Pengelolaan Dana Desa Krikilan Kecamatan Sumber
Kabupaten Rembang’, UIN Walisongo Semarang, (2021), 248-253.
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jangan menguasainya tanpa hak, dan jangan pula memberikan urusan harta kepada
hakim berwewenang yang memutuskan perkara dengan tujuan bukan untu
memperoleh hak kalian, akan tetapi mengambil hak orang lain dengan menempuh

jalan yang berdosa padahal mereka sebenarnya tidak berhak.*

Makna batil dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 188 memiliki makna
segala sesuatu yang tidak hak, tidak dibenarkan dimata hukum dan tidak sejalan
dengan ajaran ilahi meskipun dilakukan dengan atas dasar kerelaan yang bertransaksi.
Dalam ayat ini kata suap digambarkan dengan perbuatan menurunkan timba ke dalam
sumur untuk mengambil atau memperoleh air, sedangkan timba yang turun tidak
terlihat oleh orang lain terlebih orang yang tidak berada di sekitar sumur. Penyuap
menurunkan kepentingannya terhadap yang berwewenang untuk memutuskan
sesuatu, namun secara bersebunyi-sembunyi dengan bertujuan mengambil sesuatu

yang tidak sah."

Salah satu jalan memperoleh harta dengan cara yang batil yaitu membawa
urusan harta ke pengadilan yang berwewenang dengan tujuan mengambil harta orang
lain. Hal demeikian mengakibatkan timbulnya segala bentuk ajuan argument dan
bukti-bukti untuk mempengaruhi keputusan hakim. Dalam ayat Al-Bagarah 188 jika
dikaitkan dengan konteks tindakan fraud atau korupsi , memuat makna yang begitu
tegas melarang segala bentuk tindakan fraud atau korupsi memakan harta orang lain
dengan cara batil. Dengan tindakan semacam itulah yang dilarang keras oleh agama,
jika dilihat dari setting historis turunnya ayat tersebut, sudah jelas bahwa ajaran islam
dan Al-Qur’an melarang keras adanya segala transaksi keuangan yang bertujuan

‘melicinkan, segala perkara.

Penelitian mengenai pencegahan fraud dana desa sebelumnya sudah pernah

dilakukan oleh berbagai peneliti. Faridatul Islamiyah dalam penelitiannya yang

1 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: PT
Lentera Hati, 2011), 498.
“Shihab,..499.



berjudul “Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, Moralitas, System Pengendalian
Internal dan Whistleblowing terhadap Penceagahan Fraud dalam Pengelolaan Dana
Desa di Kecamatan Wajak”, dalam penelitian tersebut pengendalian internal memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud dana desa.'® Penelitian ini
juga didukung penelitian Restu Abdul Baki dan Ismet Ismatullah yang dalam
penelitiannya berjudul “Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, Whistleblowing dan
Sistem Pengendalian Intern pada Pencegahan Fraud Dana Desa” dalam penelitian
tersebut pengendalian internal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pencegahan fraud dana desa.'” Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Dekeng Setyo Budiarto dan Rochmatul Isnaeni yang dalam penelitiannya
berjudul “Peran Sistem Pengendalian Intern dan Spiritualitas Pencegahan Fraud
Dana Desa” yang menyatakan bahwa pengendalian intern berpengaruh terhadap
pencegahan fraud dana desa. Sedangkan berdasarkan penelitian dari Erna Hendrawati
dkk dalam penelitiannya yang berjudul “Pencegahan Fraud Dana Desa” menyatakan
bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud dana
desa. Hal ini didukung dengan penelitiannya Martha Aldesi Bhae, Wilhelmian Mitan
dan Paulus Libu Lamawitak yang dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh Presentasi
Desa Laporan Keuangan, Pengendalian Internal dan Moralitas Individu terhadap
Pencegahan Fraud Dana Desa” menyatakan bahwa pengendalian internal tidak

berpengaruh terhadap pencegahan fraud dana desa.’®

Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Titin Eka Ardiana dan La

Ode Sugianto dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kepatuhan Pelaporan

'® Faridatul Islamiyah, Anwar Made, and Ati Retna Sari, ‘Pengaruh Kompetensi Aparatur
Desa, Moralitas, Sistem Pengendalian Internal, Dan Whistleblowing Terhadap Pencegahan Fraud
Dalam Pengelolaan Dana Desa Di Kecamatan Wajak’, Jurnal Riset Mahasiswa Akuntansi, 8.1 (2020),
1-13 <https://doi.org/10.21067/jrma.v8i1.4452>.

7 Restu Abdul Bakri, and Ismet Ismatullah, 'Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa,
Whistleblowing dan Sistem Pengendalian Internal pada Pencegahan Fraud Dana Desa', Jurnal
Akuntansi Audit dan Sistem Informasi Akuntansi, (2022), 473-82.

¥ Martha Aldesi Bhae, Wilhelmian Mitan and Paulus Libu Lamawitak, ‘PENGARUH
PRESENTASI DESA DESA DAN DESA LANGIR , KABUPATEN KANGAE ’, 72.6 (2022), 5-6.



Keuangan, Kompetensi Aparatur Desa terhadap Pencegahan Fraud Dana Desa”
menyatakan bahwa laporan keuangan berpengaruh terhadap pencegahan fraud dana
desa. Demikian juga didukung penelitian dari Martha Aldesi Bhae, Wilhelmian Mitan
dan Paulus Libu Lamawitak yang dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh Presentasi
Desa Laporan Keuangan, Pengendalian Internal dan Moralitas Individu terhadap
Pencegahan Fraud Dana Desa” menyatakan bahwa laporan keuangan berpengaruh
terhadap pencegahan fraud dana desa.’® Namun hal ini berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Laila Nur Rahimah, Yetty Murni dan Shinta Lysandra
yang dalam penelitiannnya berjudul “Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan Desa,
Lingkungan Pengendalian dan Moralitas Individu terhadap Pencegahan Fraud Dana
Desa yang terjadi dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa” menyatakan bahwa

laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud dana desa.?

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Laila Nur Rahimah, yetty murni
dan Shanti Lysandra dengan judul “Pengaruh penyajian Laporan Keuangan Desa,
Lingkungan Pengendalian dan Moralitas Individu terhadap Pencegahan Fraud yang
terjadi dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa (studi kasus di desa Sukamantri, Desa
Sukamanah, Desa Sukaresmi dan Desa Gunungjaya Kecamatan Cisaat Kabipaten
Sukabumi)”, menurut hasil penelitian yang telah dilakukan mereka, penyajian laporan
keuangan desa tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud dana desa, lingkungan
pengendalian memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud
dana desa, dan moralitas individu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

pencegahan fraud dana desa.”*

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Laila Nur Rahimah, yetty

murni dan Shanti Lysandra dimana studi kasus berada pada beberapa pemerintah desa

'® Martha and Others...5-6

% Yetti Murni dan Shanti Lysandra Laila Nur Rahimah, ‘Pengaruh Penyajian Laporan
Keuangan Desa Lingkungan Pengendalian Dan Moralitas Individu Terhadap Pencegahan Fraud Yang
Terjadi Dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa’, JIIE, 6 (2018), 140-41.

?! Laila Nur Rahimah...140-41
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di Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi, pada penelitian kali ini penulis
melakukan studi kasus pengambilan populasi berada pada pemerintahan desa yang
pernah terjadi kasus fraud dana desa yang berada di desa Kecamatan Pucuk dan
Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan. Selain itu dalam penelitian ini tidak
menggunakan variable moralitas individu karena fokus penelitian ini dikhususkan
pada level organisasi, sedangkan indikator penelitian sebelumnya berfokus
dikhususkan pada level individu. Dan variable yang digunakan pada penelitian oleh
Laila Nur Rahimah, Yetty Murni dan Shanti Lysandra berbeda dengan penelitian kali
ini karena ada penambahan variable baru yaitu variable religiositas. Berdasarkan latar
belakang yang penulis paparkan diatas maka karya penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Pengendalian Internal, Laporan Keuangan, Dan Religiositas terhadap
Pencegahan Fraud Dana Desa (Studi Kasus di Pemerintahan Desa se-Kecamatan

Pucuk dan Kecamatan Modo Kabupaten Lamogan)” .

1.2.  Rumusan Masalah
Bersumber dari latar belakang yang sudah disampaikan , maka rumusan
permasalahan pada penelitian ini adalah :
1. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud
pengelolaan dana desa se-Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo ?
2. Apakah laporan keungan berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan
dana desa se-Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo?
3. Apakah religiositas berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana
desa se-Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo?
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang disampaikan
diatas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mmengetahui pengaruh pengendalian terhadap pencegahan fraud
dana desa se-Kecamatan Pucuk da Kecamatan Modo.
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2. Untuk mengetahui pengaruh laporan keuangan terhadap pencegahan
fraud dana desa se-Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo.
3. Untuk mengetahui pengaruh religiositas terhadap pencegahan fraud dana

desa se-Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo.
1.3.2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan akan

memberikan manfaat kepada semua pihak yang diantaranya:

1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan menjadi penambahan wawasan dan
pengetahuan dalam bidang akuntansi auditing, akuntansi sektor publik
khususnya mengenai prinsip pengendalian intern, penyajian laporan
keuangan dan religiositas terhadap pencegahan fraud dana desa di
Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo.
2. Bagi Pemerintah Desa
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan evaluasi dalam
pengelolaan dana desa bagi aparatur desa dan pengelolaan keuangan
desa lainnyaagar bisa mencegah tindakan fraud dana desa terhadap
pengendalian intern, penyajian laporan keuangan dan religiositas dalam
pencegahan fraud dana desa di Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo.
3. Bagi Almamater
Penelitian ini diharapkan menjadi refrensi maupun informasi bagi
mahasiswa akhir dan dapat menjadi pertimbangan penelitian yang
serupa pada masa datang.
4. Bagi Akademisi
Diharapakan dapat menjadikan pengetahuan mengenai variable-
variabel yang dijadikan bahan dan dijadikan sebagai refrensi penelitian-

penelitian selanjutnya.
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1.4 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah berisi :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan. Dalam bab ini membahas mengenai

latar belakang masalah, masalah pennelitian, tujuan

dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

. Tinjauan pustaka. Dalam bab ini membahas uraian

yang menjelaskan teori mengenai pencegahan
fraud, pengendalian internal, penyajian laporan
keuangan, religiositas, teori pendukung penelitian,
penelitian-penelitian  terdahulu,  penggambaran

kerangka teori dan hipotesis penelitian.

: Metode Penelitian. Dalam bab ini membahas

metode penelitian yang dipakai penulis meliputi
jenis dan sumber data, metode dalam pengumpulan
data, populasi dan sampel, penentuan jumlah
sampel, teknik pengambilan data, defenisi

oprasional variable serta metode analisis data.

: Hasil dan Analisis. Dalam bab ini membahas

tentang gambaran umum  kecamatan dan
karakteristik responden, deskripsi data penelitian,
melakukan dan pembahasan mengenai uji validitas
dan reliabilitas, analisis data, uji asumsi klasik,

pembahasan dan implikasi penelitian.

. Penutup. Dalam bab ini merupakan bagian akhir

dalam penulisan penelitian skripsi, yang berisi
kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
dilakukan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
2.1.1. Teori Fraud Triangle
Fraud Triangle merupakan sebuah teori yang dikemukakan oleh Donald
R. Cressey (1953) yang menyatakan bahwa penyebab fraud kecurangan terjadi

karena adanya 3 situasi yang selalu hadir yaitu :

Gambar 2.1
. (Teori Fraud Triangle)

Tekanan (Pressure)

Rasionalisasi Kesempatan

(Raztionalization) (Opportunity)
Menurut Donald R. Cressey (1953) apabila dalam sebuah kelompok ada yang
menguasai maka penguasa tersebut yang mendominasi sebuah kelompok
tersebut sehingga akan berpeluang besar untuk melakukan sebuah kecurangan,
selain daripada itu terdapat kepentingan setiap kelompok yang mementingkan
kepentinganya masing-masing sehingga dapat menyebabkan penyalahgunaan

wewenang untuk melakukan manipulasi atau penipuan.?

2 Trimas Adi Safitriand Eko Hariyanto, ‘Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi Financial

Statement Fraud Dengan Analisis Fraud Triangel (Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar DiJll
Tahun 2016-2018’, Reviu Akuntansi Kontemporer Indonesia, 1 (2020), 14.

13
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Tekanan adalah dorongan yang memotovasi sesorang untuk melakukan
sebuah kecurangan.tekanan bisa timbul dari berbagai aspek yaitu tekanan
emosional yang didasari karena keserahakan seperti gaji yang didapatkan masih
kurang belum mencukupi sehingga dapat memotivasi seseorang untuk
melakukan fraud, tekanan yang berasal dari ancaman pihak luar yang bisa
menyebabkan ketakutan atau tergantungnya rasa aman seperti tekanan ekonomi
yang diakibatkan adanya pandemi covid-19 mengakibatkan penurunannya
ekonomi sehingga memotivasi aparatur desa untuk melakukan sebuah tindakan
fraud, tekanan dari pihak manajemen atau atasan untuk membuat laporan
terlihat baik seperti terkait anggaran pengelolaan dana desa aparatur desa bagian
keuangan dituntut oleh atasan untuk menyajikan laporan keuangan yang sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku namun dengan adanya
tekanan tersebut dapat memotivasi aparatur desa bagian keuangan untuk
melakukan tindakan fraud dengan cara menyajikan laporan keuangan yang
dimanipulasi sehingga mengakibatkan laporan keuangan tersebut menjadi tidak

sesuai dengan keadaan sebenarnya.?®

Kesempatan adalah kondisi dari luar individu dan organisasi yang bisa
memotivasi terjadinya kecurangan. Seperti pengendalian internal yang lemah
bisa mengakibatkan dorongan individu aparatur desa dalam pemerintahan desa
untuk melakukan sebuah kecurangan karena individu aparatur desa tersebut
dapat dengan mudah menyembunyikan kecurangan untuk memperoleh
keuntungan pribadi. Selain itu kesempatan juga dapat terjadi diakibatkan

ketidak jelasan etika dan regulasi yang digunakan dalam sebuah organisasi,

2 Kivaayatul Akhyaar and others, ‘Pengaruh Kepatuhan Pelaporan Keuangan, Sistem

Pengendalian Internal Dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana
Desa’, KRISNA: Kumpulan Riset Akuntansi, 13.2 (2022), 202-17
<https://doi.org/10.22225/kr.13.2.2022.202-217>.
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seingga mengakibatkan kesempatan bagi pelaku tersebut untuk melakukan

kecurangan.?

Rasionalisasi merupakan pembenaran atas apa yang dilakukan
seseorang, hal ini dapat mengkibatkan seseorang melakukan sebuah
kecurangan. Pada umumnya orang yang mudah melakukan rasionalisasi atas
kecurangannya yaitu orang yang pada dasarnya tidak memiliki sikap jujur pada
dirinya. Sedangkan orang yang memiliki nilai kejujuran pada dirinya tidak
mudah untuk melakukan sebuah kecurangan. Pelaku kecurangan akan selalu
merasionalkan atau mencari pembenaran atas tindakan kecurangan yang di
perbuatnya.”®> Seperti menganggap tindakan fraud pengelolaan dana desa
merupakan suatu hal yang wajar karena sebagai bentuk upah lebih atas jasa
yang diberikan kepada masyarakat dan menganggap bahwa hal tersebut banyak
yang melakukannya, sehingga sebuah kecurangan yang dilakukan dianggap

bukan bentuk penipuan ataupun fraud.”®
2.1.2. Teori Perilaku Terencana

Theory of Planned Behavior merupakan teori yang pertama Kali
dikemukakan oleh Ajzen pada tahun 1991 dengan perkembangan dari Theory of
Reasoned Action yang dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975.
Teori ini menyatakan bahwa manusia berperilaku secara sadar dan
mempertimbangkan semua informasi yang tersedia. Seseoarang dapat bertindak
berdasarkan niat jika dia memiliki kendali atas perilakunya. Niat untuk

melakukan berbagai jenis perilaku dapat diprediksi dengan tingkat keakuratan

2 Soemarso, Etika Dalam Bisnis Dan Profesi Akuntan Dan Tata Kelola Perusahaan (Jakarta:
Selemba empat, 2018).

25Wahyuni dan Budi witjaksono, Fraud Triangle Sebagai Pendeteksi Kecurangan Laporan
Keuangan.

2 Kivaayatul Akhyaar and others...205.
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yang tinggi dari sikap seseorang terhadap perilaku, norma subjektif dan kontrol

perilaku.?’

Sikap terhadap perilaku ditentukan oleh kombinasi antara evaluasi hasil
dan keyakinan perilaku. Semakin individu merasakan terdapat sedikit faktor
penghambat dan banyak faktor pendukung untuk bisa melakukan suatu
perilaku, maka akan lebih besar kontrol mereka rasakan atas dari perilaku
tersebut dan begitu juga seblaiknya, jika semakin tinggi individu merasakan
faktor pendukung dan banyak faktor penghambat untuk bisa dilakukan suatu
perilaku, maka individu lebih cinderung menganggap sulit untuk melakukan
perilaku tersebut.?® Dalam teori ini dapat diasumsikan bahwa manusia yang
bersifat rasional akan memakai informasi yang tersedia secara sistematik dan
mempelajari dampak perilakunya sebelum memutuskan melakukan tindakan

perilakunya tersebut.
2.1.3. Pencegahan Fraud

Menurut Black’s Law Dictionary kecurangan (fraud) adalah kesengajaan
atau salah pernyataan terhadap suatu kebenaran atau keadaan yang
disembunyikan dari sebuah fakta material yang dapat mempengaruhi orang lain
untuk melakukan perbuatan atau tindakan yang merugikannya, biasanya
merupakan kesalahan namun dalam beberapa kasus (khususnya dilakukan

dengan sengaja) memungkinkan merupakan suatu kejahatan.?

27Udayani, Anak Agung K Finty., Sari, Maria M Ratna. ‘Pengaruh Pengendalia ninternal dan
Moralitas Individu pada Kecenderungan Kecurangan Akuntansi’, Universitas Udayana, 18.3 (2017),
244,
%% Yetti Murni dan Shanti Lysandra Laila Nur Rahimah, ‘Pengaruh Penyajian Laporan
Keuangan Desa Lingkungan Pengendalian Dan Moralitas Individu Terhadap Pencegahan Fraud Yang
Terjadi Dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa’, JIIE, 6 (2018), 140-41.

29Atmadja and others, ‘Pencegahan Fraud dalam Pengelolaan Keuangan Desa’. Jurnal Iimiah

Akuntansi dan Bisnis, 12.1 (2017), 243.
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Fitriawansyah menyatakan bahwa pencegahan Fraud dapat diibaratkan
seperti penyakit, yakni mencegah lebih baik daripada mengobati. Jika sudah
terjadinya sebuah kecurangan, berarti telah terjadi juga sebuah kerugian dan
dinikmati oleh pihak tertentu. Hal ini berbedah dengan ketika seseorang atau
organisasi telah berhasil mencegah kecurangan, tentunya kerugian atau biaya
yang ditimbulkan oleh sebuah kecurangan tersebut belum seuanya beralih ke
pelaku kecurangan. Sebab biaya yang akan dikeluarkan untuk pemulihan

tentunya jauh lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan untuk pencegahan.*

Fraud adalah sebuah tindakan kecurangan yang dalam pandangan islam
merupakan sesuatu yang harus dihindari bagi seoarang muslim. Hal ini sudah
ditegaskan dalam firman Allah SWT yang tertuang dalam Qur’an surat Al-
Muthaffifin/83 ayat 1-3 yang berbunyi sebagai berikut :

. x g2 . o B 2l < .1,.4 _ w Zw -
20 033 T e TIESTI3] Gl 1) naglacld (55

g

-\/. 4 ',}..’} . . 65} }/1/
(D Oarfin 55 9l oo s IST13)5

“Kecelakaan besarllah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang

lain, mereka mengurangi”

Berdasarkan dalam kitab Tafsir ibnu Katsir menjelaskan bahwa sebab
turunnya Al-Qur’an surat Al-Muthaffifin dikarenakan ketika Rasulullah sampai
dikota Madinah, orang-orang disana terkenal dengan sering melakukan

kecurangannya dalam menimbang/menakar. Sehingga Allah SWT menurunkan

30 Fitriawansyah, Fraud & Auditing (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014).
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firmannya yang terkait hakekat muthaffifin yaitu “kecelakaan besarlah bagi

orang-orang yang curang”.>"

Menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menurutnya kecelakaan
dan kerugian besar didunia mapun diakhirat bagi orang-orang yang melakukan
sebuah kecurangan, yaitu mereka yang apabila mmenerima takaran dan
timbangan dari orang lain, mereka minta agar dipenuhi atau bahkan cenderung
minta dilebihkan dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain
mereka membuat curang dengan mengurangi timbangan dan takaran dari apa

yang mestinya mereka berikan.*
2.1.3.1 Indikator Pencegahan Fraud

Berikut ini merupakan beberapa indikator yang mempengaruhi

pencegahan fraud menurut Widiyarta dikutip oleh Wahyudi, yaitu :

1. Fraud Awareness
Menanamkan kesadaran tentang adanya kecurangan pada diri seseorang.
Jika pada dalam diri seseorang sudah tertanam mengenai dampak dari
terjadinya kecurangan maka seseoarang tersebut tidak akan melakukan
kecurangan. Hal ini dapat ditimbulkan dengan membina, memilihara dan
menjaga mental seseoarang untuk senantiasa bersikap jujur, patuh, disiplin,
setia, beretika dan berdedikasi.

2. Swakelola dan partisipatif
mengelola sendiri dengan keterlibatan seseorang dalam situasi baik secara
mental, pikiran, dan perasaan yang bisa mendorongnya memberikan
sumbangsi dalam bentuk usaha untuk mencapai tujuan yang ditentukan serta

ikut bertanggung jawab dalam pecapaian kegiatan dari tujuan tersebut.

3 Syekh Imam Al-Hafidz Imaduddin Abul Ifdah Ismail Ibnu Khatib Abu Hafs Umar lbnu Katsir,
Tafsir Ibnu Katsir (Bandung: Sinar Baru Al-Gensido, 2000).
*2 Shihab...15, 12.
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3. Akuntanbel dan transparan
suatu kewajiban pemegang amanah yaitu kepala desa dan aparatnya untuk
memberikan  pertanggungjawaban, menyajikan, menyampaikan dan
menerangkan segala aktivitas kegiatan yang menjadi tanggung jawab
kepada pihak pemberi amanah. Dalam hal ini yaitu pihak yang mempunyai
hak dan kewenangan untuk meminta keterangan dan pertanggung jawaban.

4. Tertib administrasi dan pelaporan
kegiatan tata usaha yang didalam suatu organisasi yaitu pemerintah desa dan
mengacu pada sebuah peraturan dalam organisasi tersebut. Dalam hal ini
pencatatan dan pelaporan semua aktivitas pencatatan pada buku administrasi
telah sesuai dan lengkap sehingga data yang terpapar benar-benar valid
dapat dipertangungjawabkan

5. Saling percaya
merupakan pondasi utama dari suatu hubungan antara dua pihak atau lebih,
hal ini akan terjadi jika masing-masing saling mempercayai. Dalam konteks
saling percaya disini adalah membuat hubungan yang lebih erat antar
sesama aparatur desa baik dari tingkat atas sampai tingkat bawah. Jika
dalam suatu organisasi telah terjadinya hubungan yang erat dan saling
mempercayai satu sama lain maka dapat mencegah seseorang melakukan

tindak kecurangan karena sudah diberi kepercayaan antar satu sama lain.>
2.1.4. Pengendalian Internal

Pengendalian internal merupakan suatu proses prosedur yang dirancang
dan diterapkan dengan tujuan untuk mencegah terjadinya sebuah tindakan

kecurangan (fraud).>* Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) Nomor

33 Wahyudi, ‘Pengaruh Moralitas Individu, Kompetensi Aparatur, Sistem Pengendalian

Internal Dan Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Studi
Empiris Pada Pemerintah Desa Di Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis)’, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021.

**Tuanakotta T.M, Audit Berbasis ISA, (Jakarta: Salemba Empat, 2013).
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60 Tahun 2008 mengenai Sistem Pengendalian Internal Pemerintah pada ayat 1
mendefinisikan bahwa sistem pengendalian internal merupakan suatu proses
integrasi dalam kegiatan yang dilakkuka secara terus menerus oleh pimpinan
seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan yang memadai terhadap

pencapaian organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efesien.®

Mulyadi menyatakan bahwa system pengendalian internal mencangkup
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan dengan
bertujuan untuk menjaga aset organisasi, memeriksa ketelitian dan keandalan
data akuntansi serta mendorong efesiensi untuk dipatuhinya kebijakan

manajeman.

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2015 mengenai Sistem
Pengendalian Internal di lingkungan PMD, PDT dan TRI menyatakan bahwa
Sistem Pengendalian Internal merupakan proses yang integral pada tindakan
dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh
pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan
organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efesien, keandalan laporan
keuangan, pengamanan asset negara dan Kketaatan terhadap peraturan

perundang-undangan.®’

Pengendalian internal merupakan sebagai ujung tombak dari kefektifan
dan kefesian dari pelaksanaan suatu organisasi salah satunya adalah mencega
terjadinya tindakan kecurangan. Dalam agama islam hal ini sudah diperintahkan

oleh Allah SWT untuk orang muslimin melakukan sebuah pengendalian internal

*peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 ,2008.

36 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta : Salemba Empat,4, 2017) 129.

¥peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah tertinggal dan Transmigrasi Republik
Indonesia Nomor 19, 2015.
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seperti yang tertuang dalam Qur’an Surat Al-Bagara penggalan ayat 282 yang

berbunyi sebagai berikut :
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“..Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu)...”

Menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa:
hai orang-orang beriman, apabila kalian melakukan utang piutang dan Kalau
orang yang berutang itu tidak bisa bertindak da menilai sesuatu dengan baik,
lemah karena masih kecil, sakit atau sudah tua, tidak bisa mendiktekan karena
bisu, karena gangguan di lidah atau tidak mengerti bahasa transaksi, hendaknya
wali yang dipilih olehnya untuk meniktekan catatan utang, mewakilinya dengan
jujur. Persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki. Kalau tidak ada dua
orang laki-laki maka boleh seorang lelaki dan dua orang perempuan untuk
menjadi saksi ketika terjadi perselisihan. Sehingga, kalau yang satu lupa, yang

lain mengingatkan. Kalau diminta bersaksi, mereka tidak boleh enggan
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memberi kesaksian. Allah menjelaskan hak dan kewajiban kalian dan dia maha

mengetahui segala perbuatan kalian dan yang lainnya.®

Seperti yang sudah dijelaskan dalam arti dan tafsir dari Qur’an Surat Al-
Bagarah ayat 282 dengan jelas Allah SWT memperintahkan kepada orang
muslimin untuk berhati-harti dalam melakukan sebuah muamalah dan
melakukan sebuah pengendalian internal dalam transaksi tersebut, misalnya
seperti orang berhutang hendaklah dicatat dan disaksikan oleh berbagai saksi
sehingga nantinya jika ada kekeliruan dikemudian hari ada bukti-bukti yang

jelas untuk mengakkan keadilan.
2.1.4.1. Indikator Pengendalian Internal

Berikut ini merupakan beberapa indikator yng dapat mempengaruhi

pengendalian internal menurut Bastian ada lima, yaitu :

1. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian mencerminkan semua sikap atau kebijakan
organisasi yang dapat mempengaruhi kesadaran dan prilaku personel
organisasi mengenai pengendalian.
2. Penilaian Resiko
Penilaian resiko penyusunan pelaporan keuangan merupakan proses
identifikasi, analisis dan pengelolaan resiko entitas yang mempengaruhi
dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan peraturan yang
ditetapkan dan prinsip akuntansi.
3. Informasi dan Komunikasi
Fokus utama dalam hal ini berkaitan dengan system akuntansi yaitu

bahwa transaksi dilakukan dengan mencegah terjadinya fraud salah satunya

38 Shihab...587
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salah saji potensial terhadap pernyataan manajeman dalam laporan
keuangan.
4. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian merupakan suatu proses kebijakan dan
prosedur yang diterapkan untuk pelaksanaan petunjuk yang dibuat oleh
manajeman. Dalam hal ini bertujuan untuk memberikan keyakinan bahwa
tindakan yang diterapkan untu mengurangi resiko dalam pencapaian tujuan
organisasi.
5. Pemantauan
Pemantauan merupakan sebuah proses penilaian dan pengamatan
kualitas terlaksananya dari struktur pengendalian internal yang berjalan

sepanjang waktu.*
2.1.5. Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan bagian dari sebuah proses pelaporan
keuangan entitas. Laporan keuangan ini terdiri dari laporan neraca, laba rugi,
perubahan posisi keuangan, catatan atas laporan keuangan yang berisi mengenai
aktivitas laporan keuangan dan materi penjelasan yang termasuk bagian dari
integral dari laporan keuangan. Selain dari pada itu laporan keuangan berisi
mengenai skedul dan informasi tambahan yang tidak lepas dari laporan
tersebut.*’

Menurut Sadeli laporan keuangan adalah laporan yang tertulis memuat
segala informasi kuantitatif mengenai posisi keuangan dan perubahan-
perubahannya, serta hasil yang didapatkan selama priode tertentu. Adapun
menurut Kieso yang tertulis dibukunya Intermediate Acccounting Volume |

IFRS Edition menyatakan bahwa, laporan keuangan merupakan sebuah media

39 Adelia,” Pengaruh kompetensi dan system pengendalian internal terhadap akuntanbilitas
pemerint desa dalam mengelola alokasi dana desa (ADD)’, USM, (2021), 18-19.
40
1Al
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utama bagi entitas untuk mengkomunikasikan informasi keuangannya kepada

pihak eksternal.**

Laporan keuangan desa sudah diatur dalam PMDNRI (Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia) Nomor 113 Tahun 2014 tentang
pengelolaan keuangan desa. Adapun untuk laporan keuangan yang harus bisa
dipertanggung jawabkan oleh desa yaitu laporan pertanggung jawaban realisasi
anggaran pendapatan belanja desa (APBDes) dan laporan kekayaan milik desa.
Laporan pertanggung jawaban meliputi pendapatan, belanja dan pembiayaan.
Menurut KSAP (Komite Standar Akuntansi Pemerintah) tahun 2016, komponen
laporan keuangan desa yag harus dicantumkan dalam standar pelaporan
keuangan pemerintah desa meliputi LRA (Laporan Realisasi Anggaran) Desa,

Neraca Desa dan CALK (Catatan Atas Laporan Keuangan) Desa.*

Laporan keuangan merupakan komponen penting dalam sebuah entitas
baik entitas pemrintahan, swasta, baik itu secara umum aupun syariah. Dallam
islam sendiri Allah menegaskan dalam melakukan pencatatan laporan keuangan
harus sesuai dengan keadaannya dan melarang merugikan manusia pada hak-
haknya (melarang tindakan fraud pencatatan laporan keuangan). Hal ini secara
eksplesit diterangkan dalam Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 282 yang berbunyi

sebagai berikut :
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“sabrina Shahnaz, ‘Penerapan PSAK No.109 tentang Pelaporan Keuangan Akuntansi Zakat,
Infag/Sedekah pada Badan Amil Zakat Provinsi Sulawesi Utara’, EMIBA, 3.4 (2015), 315-24.
*? Laila Nur Rahimah...141-142.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu

menuliskannya dengan benar...”

Menurut M.Quraish Shihab dalam buku tafsirnya Al-Mishbah mengenai
Qur’an Surat Al-Bagarah menafsirkan bahwa Perintah ayat ini secara
redaksional ditujukan kepada orang-orang beriman, tetapi yang dimaksud
adalah mereka yang melakukan transaksi hutang-piutang, bahkan secara lebih
khusus adalah yang berhutang. Ini agar yang memberi piutang merasa lebih
tenang dengan penulisan itu. Karena menulisnya adalah perintah atau tuntunan
yang sangat dianjurkan, walau kreditor tidak memintanya. Perintah menulis
dapat mencakup perintah kepada kedua orang yang bertransaksi, dalam arti
salah seorang menulis, dan apa yang ditulisnya diserahkan kepada mitranya jika
mitra pandai tulis baca, dan bila tidak pandai, atau keduanya tidak pandai, maka
mereka hendaknya mencari orang ketiga. Selanjutnya Allah swt. Menegaskan
bahwa seorang penulis menulisnya dengan adil, yakni dengan benar, tidak
menyalahi ketentuan Allah dan perundangan yang berlaku dalam masyarakat.
Tidak juga merugikan salah satu pihak yang bermuamalah, sebagaimana
dipahami dari kata adil dan di antara kamu. Dengan demikian, dibutuhkan tiga
kriteria bagi penulis, yaitu kemampuan menulis, pengetahuan tentang aturan

serta tatacara menulis perjanjian, dan kejujuran..”®

Dapat dilihat dari arti dan tafsir Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 282
tersebut dengan jelas bahwa Allah memerintahkan orang muslimin untuk tidak
berbuat kecurangan dalam melakukan muamalah termasuk didalamnya dalam
melakukan pencatatan laporan keuangan sehingga tidak merugikan atau

mengambil hak-hak orang lain.

*3 Shihab...601-604
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2.1.5.1. Indikator Penyajian Laporan Keuangan

Berikut ini merupakan beberapa indikator yang dapat mempengaruhi

penyajian laporan keuangan menurut Ibnu wardana, yaitu :

1. Relevan
Laporan keuangan dapat dikatakan relevan apabila dapat memuat
segala informasi yang didalamnya mempengaruhi keputusan pengguna dan
bisa digunakan untuk evaluasi peristiwa masa lampau maupun masa Kini
serta dapat digunakan untuk memprediksi masa depan. Informasi yang
relevan adalah :
a. memiliki manfaat prediktif
b. memiliki manfaat umpan balik
c. tepatwaktu
d. lengkap.
2. Andal
Informasi yang dimuat dalam laporan keuangan bebas dari kecurangan
atau menyesatkan, menyajikan segala informasi yang jujur dan dapat
diverifikasi. Informasi yang andal adalah :
a. Dapat diverifikasi
b. Penyajian jujur
c. Netralitas
3. Dapat dibandingkan
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat bisa
dimanfaatkan lebih maksimal apabila informasi tersebut dapat dibandingkan
dengan laporan keuanganpriode sebelumnya. Perbandingan tersebut dapat
dilakukan secara internal maupun eksternal.

4. Dapat dipahami
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Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bisa dibaca dan
dipahami pengguna dengan bentuk penyajian yang disesuaikan dengan batas

pemahaman pengguna.*
2.1.6. Religiositas

Religi berasal dari bahasa latin, berbagai sumber ada yang menyatakan
berasal dari kata relegere, yang berarti mengumpulkan, membaca. Pendapat lain
menyatakan religi berasal dari kata religare yang mempunyai makna
mengikat.”> Menurut Drajat agama yang ditinjau dari kata ad-din ditinjau dari
bahasa semit yang mempunyai makna undang-undang atau hukum, dan jika
ditinjau dari bahasa arab kata ad-din mempunyai makna menguasai,

menundukkan, utang, patuh, balasan.*

Religiositas dengan agama tidak bisa dipisahkan karena saling berkitan
satu sama lain. Agama adalah system symbol, keyakinan, peraturan dan nilai
yang dihayati sebagai paling maknawi. Sedangkan religiositas adalah bentuk

dari konsep dari individu dalam menjalankan keyakinannya.

Menurut Glock dan Strak Religiositas adalah tingkat konsepsi seseorang
terhadap agama dan tingkat komitmen seseorang terhadap agamanya.
Konsepsitualisasi disini adalah sebuah tingkat ukuran pengetahuan seseorang
terhadap agamanya, sedangkan yang dimaksud dengan tingkat komitmen disini
merupakan sesuatu hal yang harus dipahami secara menyeluruh, sehingga

individu bisa mendapatkann berbagai cara untuk menjadi religius.*’

* |bnu Wardana, ‘Akuntabilitas Dalam Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Pada Pemerintah
Desa Di Kabupaten Magelang)’, Jurnal Akuntansi, 2016, 118.

*> Amsal Bhaktiar, Filsafat Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002).

**Dede Ahmda Ghazali, STUDI ISLAM Suatu Pengantar dengan Pendekatan Inter disipliner
(Bandung : PT Remaja Rosda karya, 2015), 2.

47Djamaludin Ancok, Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam, (Yogyakarta : Pusataka
Pelajar,1994), 76.
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Menurut Rakhhmat religiositas dapat diartikan sebagai suatu keadaan
yang ada dan mengikat dalam individu yang mendorongnya untuk berbuat
sesuatu sesuai dengan kadar keta’atanya terhadap agama. Sedangkan menurut
Kibuuka religiositas merupakan perasaan spiritual yang tidak bisa lepas dari
model prilaku sosial dan individual yang memmbuat seseorang bisa

mengorganisasikan kehidupan sehari-hari.*®

Religiositas adalah tingkat kedalaman seseorang dalam meyakini suatu
kepercayaan agama disertai dengan tingkat pengetahuan individu terhadap
agamanya yang diaplikasikan dalam pengamalan nilai-nilai agama yaitu dengan
menta’ati aturan-aturan dan melaksanakan kewajiban-kewajiban secara ikhlas
yang berkaitan dengan ibadah. Adapun religiositas harus dimiliki oleh setiap
orang muslim dengan menjalankan secara penuh tidak setengah-setengah.
Seperti dalam kegiatan sehari-hari orang islam hendaknya selalu ber-islam atau
apapun yang dilakukannya semata-mata beribadah kepada Allah. Hal ini
ditegaskan oleh Allah SWT dalam firmannya Qur’an Surat Al-Bagarah ayat
152, yang berbunyi sebagai berikut :

2. - o g 2 o 2 82F S ade
009,85 N5 1y, &5 18550 5y 550

“karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu

mengingkari (nikmat)-Ku. ”

Menurut M.Quraish Shihab dalam buku tafsirnya Al-Mishbah mengenai
Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 152 menyatakan bahwa dijelaskannya mengenai

pada zaman rasul dalam penentuan kiblat kearah masjid al-Haram dengan

*®Dea Febri Hapsari, ‘Hubungan Antara Religuitas Dengan Kebahagian Pada Siswa Siswi Di
Sma Muhammadiyah 1 Klaten’, Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2018), 7.
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tujuan menyempurnakan nikmatnya kepada hambanya. Demikian limpahan
karuniayanya. Karena itu, ingatlah kamu kepadaku dengan lidah, pikiran dan
hati melalui perhatian tanda-tanda kebesaranku, dan jalan melaksanakan
perintah-perintahku dengan anggota badan. Jika semua itu dilakukan niscaya
aku ingat pula kepadamu, sehingga aku akan selalu bersamamu saat suka dan
sukamu dan bersyukurlah kepada ku dengan hati, lidah dan perbuatamu pula
niscaya-Ku tambah nikmat-nikmatku dan janganlah kamu menginginkan

nikmatku agar siksaku tidak menimpamu.*

Dapat dilihat dari tafsir M.Quraish Shihab tersebut bahwa Allah
mendahulukan perintah mengingat dirinya atas mengingat nikmatnya, karena
mengingat Allah lebih utama daripada mengingat nikmat-nikmatnya. Untuk
mencapai  sukses melaksankan perintah tersebut maka diperlukannya
kesungguhan upaya dari dalam diri seorang muslim untuk memperjuangkan
tingkat keta’atannya kepada Allah SWT agar terhindar dari segala bentuk

perbuatan yang tercela.
2.1.6.1. Indikator Religiositas

Berikut ini merupakan beberapa indikator yang mempengaruhi
religiositas menurut Glock & Strak dalam bukunya yang berjudul “American

Piety The Nature Of Religgious” dikutip oleh Ancok dan Suroso, yaitu :

1. Keyakinan
Suatu kepercayaan yang harus ada dalam diri seseorang mengenai
ajaran Agama. Bisa dikatakan pada tingkat ini seseorang bisa dilihat tingkat
keyakinan terhadap kebenaran ajaran-ajarang yang bersifat fundamental.
Adapun keyakinan ini menyangkut rukun iman yaitu iman kepada Allah,
Malaikat, Kitab-kitab, Rasul, hari Akhir, Qadha’ dan Qadar.

%9 Shihab...360-362.
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2. Peribadatan
Peribadatan yang mencakup dan berkaitan dengan sejumlah perilaku
seseorang yaitu segala perilaku-perilaku yang mengacu pada praktik agama
islam seperti yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari yakni membaca
Al-Qur’an, melaksanakan sholat lima waktu, berpuasa, sedekah dll.
3. Penghayatan
Penghayatan merupakan suatu tingkatan seseorang dalam merasakan
perasaan dan pengalaman-pengalaman terhadap religious yang diperbuat.
Seperti halnya bisa merasakan perasaan dekat dengan Allah, merasa takut
terhadap Allah dan merasa doanya diijabah oleh Allah
4. Pengetahuan
IImu seseoarang yang berkaitan dengan ajaran-ajaran dalam agama nya.
IImu pengetahun ini dapat didapatkan dalam pendidikan formal maupun non
formal, seperti segala aktivitas yang dapat menjadikan seseorang tersebut
mengetahui ajaran-ajaran agamanya.
5. Pengalaman
Suatu ukuran sejauh mana seseorang dapat termotivasi oleh ajaran
agamanya dalam perilaku kehidupanya. Dalam hal ini dilihat dari ilmu
psikologi bisa disebut dengan “Religius experience” (pengalaman Agama)
yang tercerminkan dalam perilaku sehari-hari baik dari ucapan, sikap dan

perbuatan seseoarang.”
2.2. Penelitian Terdahulu

Berikut ini merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
pencegahan fraud dana desa yang terdiri dari jurnal nasional dan internasional yang

telah lakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya sebagai berikut :

>0 Ancok, Psikologi Islam: Solusi Islam Dan Problem-Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008).
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Tabel 2.1
Review Jurnal Terdahulu
No _ Variabel Variabel _ Alat _
Penulis Judul ) Teori . Hasil
independen | Dependen analisis
The Influences Of Diskriotif
iskripti
_ Accountability, _ p X1 dan X3
Annisa Statistik,
) Transparancy and Pengaruh secara
Febiarty, - Tes :
| Internal ontrol akuntanbilita Parsial
M.Th. Heni ) S Pencegaha Intrumen
~ | with Participation s (X1), | berpengaruh
Widyarti ) ) n Fraud Penelitia
1 as Variable Transparansi - terhadap Y
dan | Moderati (x2) d Dana Desa n, Tes
oderation an
Nyoman _ ) (Y) Asummsi X2 secara
_ | Variable On Fraud | Pengendalian _ parsial tidak
Romangsi . in | int | (X3) Klasik,
reventin In nterna
(2022) _ Analisis | Perpengaru
Village Funds .| terhadap Y
Hipotesis
Management
) Terdapat
The impact of
. pengaruh
Fitriana accountability, | Akuntanbilit i
signifikan
Kusuma | tranparency, and as (X1), Pengujia
_ . . | Pencegaha antara X1
Wardhani | morality of village | Transparansi n
_ n Fraud » dan X2
2 | dan Dian apparatus on (X2) dan - validitas,
_ _ Dana Desa | terhadap Y
Indrl fraud prevention in |\/|0I’a|l'[as RegI’ESI
(Y) - X3 tidak
Purnamasar the management Of Perangkat Linier
. berpengaruh
1(2021) | allocated village | Desa(X3) .p _ g
signifikan
funds
terhadap Y
3 Sugeng Village Apparatus | Kompetensi Pencegaha | Keagen | Analisis | Teradapat
Wahyudi Competence, Aparatur n Fraud an Pendekat simultan
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No

) Variabel Variabel ) Alat _
Penulis Judul ) Teori o Hasil
independen | Dependen analisis
dan Individual Desa (X1), Dana Desa | Teori | an Partial | penngaruh
Tarmizi Morality, Internal | Moralitas Y) Least positif dan
Achmad Control individu Square signifikan
(2021) System and (X2), Sistem (warpPL | antara X1,
Whistleblowing Penendalian S) X2, X3 dan
System on Village Internl (X3), X4 terhadap
Fund Fraud Sistem Y
Plaporan
Pelanggaran
Dana Desa
(X4)
Organizational
Culture as Teori
| made Moderating the Kepeng Terdapat
Yoga Influence of Pengendatian urusan, pengaruh
Internal . "
Darma Internal Control X1 Teori positif
Putra, and Community (X1), Pencegaha | Perilak | Partial antara X1
. Gambar Ni Darticioati Masyarakat n Fraud u Least dan X2
articipation on isipasi
Ketut, Eraud Pp ; Partisipasi Dana Desa | Terenca | Square | terhadapY
raud Prevention
Gayatri, Ni Vil (X2) dan Y) na dan (PLS) 7
in Village
Made Dwi J Buada-ya - Teori memperkuat
Ratnadi | Fund Management | Organisasi Berlian 1 dan X2
i Z :
(2021) during the (2) Penipua terhadap Y
COVID-19 n

Pandemic




33

No _ Variabel Variabel _ Alat _
Penulis Judul ) Teori o Hasil
independen | Dependen analisis
Kompetensi
Perangkat Terdapat
desa (X1),
Erna pengaruh
Sistem
Hendrawati - datian | p ) SEM antara X1,
engendalian | Pencegaha -
, Mira Fraud Prevention : J X3 dan X4
) ) Internal n Fraud PLS
5 | Pramudiant | of Village Fund - terhadap Y
. Khoirl M . (X2), Dana Desa (WarpPL
i, Khoiru anagemen
o : Moralitas ) S) Sedangkan
Abidin - X2 tidak
Individu
(2022) (X3) dan berpengaruh
Whhistleblo terhadap ¥
wing (X4)
The effect Of Teori
Presentation Of Agensi, | oy
- inanci Laporan Teori Terdapat
Martha Village Financial p SPSS
. Reports Control Keuangan Perkem pengarUh
Aldesi ' Uji tara X1
Environment and (X1), bangan antara
Bhae, ) Pencegaha validitas
. . Indivudual Lingkungan Moral ' dan X3
Wilhelmian ) n Fraud . Asumsi
6 _ Morality On Fraud | Pengendalian Khibirg terhadap Y
Mitan, Dana Desa Klasik,
. Prevention in (X2) dan dan | Sedangkan
Paulus libu . (Y) | Analisis
. village Fund Moralitas Teori _ X2 tidak
Lamawitak - .| regresi
(2022) Management (case Individu Segitig lini berpengaruh
inier
study in tanaduen (X3) a terhadap Y
_ : Berganda
village, Penipua
watuliwung n
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No _ Variabel Variabel _ Alat _
Penulis Judul ) Teori o Hasil
independen | Dependen analisis
village, habi
village and langir
village, kangae
district, sikka
regency)
Pengendalian Terdapat
erdapa
Sugeng Intel’nal pengaruh
Wahyudi, | Prevention Village | (X1), Sesual ara X1
) ) antara X1,
Tarmidzi Fund Fraud in | Kompensasi | pencegaha | Teori %2 dan X3
Achmad, | Indonesia: Moral (X2), nFraud | Fraud PLS-
7 o ) terhadap Y
Imang Sensitivity Kompetensl | Dana Desa | Triangl | SEM
: Z
Dapit as a Moderating | /\parat Desa (Y) e ’
Pamungkas Vanable (X3) n)](e:::ndper ;:t
an
(2022) Sensitiitas
terhadap Y
Moral (2)
The Influence Of
Flnanc-lal Kepatuhan _—
Titin Eka Reporting Pelaporan Regresi P
Ardiana Comp“ance’ Keuangan Pencegaha Linier pengal‘uh
La Ode Government (X1) dan Dn FraDud - Berganda S|gtn|f|k;1:
: ana Desa antara
Sugianto Personnel Kompetensi " IBM dan X0
an
(2020) Competency Aparatur SPSS
Towards Fraud terhadap Y
Desa
Prevention In
Village Fund
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No

) Variabel Variabel ) Alat _
Penulis Judul ) Teori o Hasil
independen | Dependen analisis
Management (case
study in kecamtan
Siman Kabupaten
Ponorogo)
terdapat
tidak
The Influence Of
berpengaruh
Village Apparatus | Kompetensi signifikan
competence, Aparatur
Restu Wh 't::) blowi b P X1) 5 " Regresi antara X1
sitleblowin esa , encegaha
Abdul J _ _ J Linier | terhadap Y
o | Baki. Ismet and Internal Whistleblowi | n Fraud . g
aki, Isme - erganda
Control System On | ng (X2) dan | Dana Desa Sedangkan
Ismatullah . . IBM X2 dan X3
(2021) Prevention Fraud Sistem (Y) Spss
in Village Pengendalian terdapat
Financial Internal (X3) pengaruh
Management positif dan
signifikan
terhadap Y
The effect of Kompetensi Fraud Terdapat
religiosity and Perangkat Triangl pengaruh
Nur Hayati, moderation of Desa (X1), | Kecendrun e PLS- antara
10 Ikklimatus morality on fraud Siste an Fraud | penpatal SEM 1dan X3
Amalia Pengenda"an Dana Desa ayanan (Smart'
prevention in the terhadap Y
(2021) f Internal (Y) dan PLS)
management o
nas (X2), dan Perilak Sedangkan
village funds . X2 tidak
Religiusitas u yang
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No _ Variabel Variabel _ Alat _
Penulis Judul ) Teori o Hasil
independen | Dependen analisis
(X3) direnca berpengaruh
nakan terhadap Y
Sistem Terdapat
o The Role of Pengendalian pengaruh
exeng Internal Control Internal antara X1
Setyo Pencegaha PLS-
-y System and (X1), 9 Teori dan X2
Budiarto, S o n Fraud SEM
11 Spirituality on Spiritualitas Kelemb terhadap Y
Rochmatul Eraud P i (X2) d Dana Desa (Smart-
raud Prevention an agaan
Isnaeni o o Y) ’ PLS) Sedangkan
in Village Fund Partisipasi X3 tidak
(2022)
(X3) terhadap Y
12 | ketut Whistleblowing Sistem Analisis X1 tidak
Sujana, | System, Whistleblowi Deskripti | berpengaruh
Made Competence, ng (X1), f, Regresi | terhadap Y
Sadha Morality, and Kompetensi Linier Sedangkan
i Pencegaha
Suardikha, | Internal Control | Aparat Desa g Berganda X2.X3 dan
i ' n Fraud
Putu Santi System Against (X2), - IBM X4 terdapat
i . i Dana Desa
Putri Fraud Prevention Moralitas SPSS pengaruh
- Y
Laksmi on Village (X3) dan ) positif
(2020) Financial Sistem terhadap Y
Management in Pengendalian
Denpasar Internal (X4)
13 | Laila Nur Pengaruh Penyajian Pencegahan | Teori Uji X1 tidak
Rahimah, | Penyajian Lapoan Laporan Fraud Perilak | validtas, | berpengaruh
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No Variabel Variabel Alat
Penulis Judul Teori Hasil
independen | Dependen analisis
Yetty Keuangan esa, Keuangan dalam u Analisis | terhadap Y
Murni dan Lingkungan Desa (X1), | Pengelolaan | Terenca | Deskripti Sedangkan
Shanti Pengendalian dan '—ingkung‘_"‘” Alokasi nadan | f, Regresi | v 4an x3
Lysandra | Moralitas Individu Pe:)i]z;‘z:l:an Dan(aYl)Desa Teori Linier terdapat
(2018) terhadap _ Fraud | Berganda pengaruh
Pencegahan Fraud Moralitas Triangl IBM
Individu (X3) terhadap Y
yang terjadi dalam e SPSS
Pengelolaan
Alokasi Dana Desa
(Studi Kasus di
Desa Sukamantri,
Desa Sukamanah,
Desa Sukaresmi
dan Desa
Gunungjaya
Kecamatan Cisaat
Kabupaten
Sukabumi)
14 | Kivaayatul Pengaruh Kepatuhan | Pencegaha | Teori Terdapat
Akhyaar, Kepatuhan pelaporan n fraud Fraud pengaruh
Anissa Pelaporan keuangan dana desa | Triangl antara X1
Hakim Keuangan, Sistem | (X1), Sistem Y) e dan X3
Purwantini, Pengendalian pengendalian terhadap Y
Naufal Afif Internal dan internal (X2) Sedangkan
dan Wahyu | Whistleblowing dan X2 tidak
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No Variabel Variabel Alat
Penulis Judul Teori Hasil
independen | Dependen analisis
Anggit Sistem terhadap | Whistleblowi terdapat
Prasetya Pencegahan ng system pengaruh
(2022) FraudPengelolaan (X3) terhadap Y
Dana Desa
15 | Komang Praktek Regresi terdapat
Adi akuntanbilitas Praktek Potensi Berganda | pengaruh
Kurniawan kompetensi Akuntabilitas | Fraud () (sebar positif dan
Saputra, sumber daya (X1), ) kuesoner) | signifikan
Putu Dian manusia untuk kompetensi antara X1
Pradnyanit | pecegahan fraud | sumber daya dan X2
asari, Ni | dalam pengelolaan | manusia (X2) terhadap Y
Made Intan dana desa
Priliandani
dan I Gst.
B. Ngr. P.
Putra
(2019)
16 Kadek Pengaruh kompetensi | Pencegaha Regresi terdapat
widiyarta, kompetensi aparatur X1, n fraud Linier terdapat
Nyoman aparatur,budaya | peran budaya dalam Berganda | pengaruh
Trisna organisasi, organisasi | pengelolan ) positif dan
Herawati, whistlwblowing X2, dana desa signifikan
Anantawikr dan system whistleblowi (Y) antara X1
ama pengendalian ng X3, terhadap Y
Tungga internal terhadap system

terdapat
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No Variabel Variabel Alat
Penulis Judul ) Teori o Hasil
independen | Dependen analisis
Atmadja pencegahan fraud | pengendalian pengaruh
(2017) dalam pengelolaan | internal X4 positif dan
dana desa (studi signifikan
empiris pada antara X2
pemerintah desa di terhadap Y
Kabupaten terdapat
Buleleng) pengaruh
positif dan
signifikan
antara X3
terhadap Y
terdapat
pengaruh
positif dan
signifikan
antara X4
terhadap Y
17 Faktor-faktor yang | efektivitas | kecenderun | Teori Regresi | berpengaruh
Adinda memepengaruhi | pengendalian | gan fraud | Keagen Linier positif dan
Fitriyah, kecendrungan internal (X1), | akuntansi an Berganda tidak
Munari fraud akuntansi budaya etis (Y) signifikan
(2021) dipemeriontah organisasi X1, X2 dan
desa se-Kecamatan | (X2), dan X3 terhadap
Kedamean moralitas Y
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No Variabel Variabel Alat

Penulis Judul ) Teori o Hasil
independen | Dependen analisis
individu (X3)

18 Irmah Determinan upaya | pengendalian | Pencegaha Regresi Y
halimah pencegahan fraud | internal (X1), | nFraud Linier dipengaruhi
bachtiar pemerintah desa | budaya etis Y) Berganda | terhadap X1
dan Ela organisasi ) dan X2
elliyanah (X2), X3 tidak
(2020) Karakteristik berpengaruh

Personal terhadap Y
(umur) (X3)

19 | | Komang Analisis factor- Kesesuaian | Kecenderu | Teori Regresi Terdapat
Arthana faktor terjadinya | Kompensasi ngan Fraud Linier pengaruh
(2019) kecurangan Fraud (X1), Kecuranga | Triangl | Berganda negative

dalam pengelolaan | Keefektifan n Fraud e (sebar antara X2
dana desa pada Pengendalian (Y) kuesoner) | terhadap Y
Kecamatan Amabi Internal terdapat
oefeto timur (X2), pengaruh
Penegakan positif dan
Peraturan signifikan
(X3), antara X1,
Asimetri X3.X4 dan
Informasi X5 terhadap
(X4), v
Perilaku
Tidak Etis

(X5)
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No _ Variabel Variabel _ Alat _
Penulis Judul ) Teori o Hasil
independen | Dependen analisis
20 | Zulaikah Pengaruh penyajian Potensi Teori Asumsi Terdapat
Dwi Utami | penyajian laporan laporan Fraud (Y) | Fraud klasik, pengaruh
, Aris Eddy | keuangan desa, keuangan Triangl | regresi negative
Sarwono , lingkungan desa (X1), e linier antara X1
Dewi pengendalian Lingkungan berganda, | terhadap Y
Saptantinah moralitas pengendalian model F Terdapat
Puji astute perangkat (X2), dan t, pengaruh
(2019) terrhadap potensi Moralitas koefesien negative
frau dalam perangkat determin antara X2
pengelolaan (X3) asi terhadap Y
alokasi dana desa
. . Terdapat
(studi kasus didesa P
. pengaruh
sungai golang
negative
Kecamatan 9
antara X3
kelayang
terhadap Y
Kabupaten
Indragiri Hulu)
21 | Faridatul Pengaruh Kompetensi | Pencegaha Asumsi terdapat
Islamiyah | kompetensi desa, Aparatur n Fraud klasik, pengaruh
(2020) moralitas, system Desa (X1), (Y) Regresi positif dan
pengendalian Moralitas linier signifikan
internal dan (X2), Sistem - berganda | antara X1,
whistleblowing | Pengendalian X2, X3 dan

terhadap

Internal

X4 terhadap
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No Variabel Variabel Alat
Penulis Judul ) Teori o Hasil
independen | Dependen analisis
pencegahan fraud (X3), Y
dalam pengelolaan | Whistleblowi
dana desa di ng (X4)
Kecamatan Wajak
(studi empiris pada
desa Sukoanyar,
desa Wajak, desa
Sukolilo, desa
Blayu dan desa
patokpicis)
22 | Wahyudi Pengaruh Moralitas Kecenderu | Teori IBM Terdapat
(2021) moralitas individu, individu ngan Fraud | perilak SPSS pengaruh
kompetensi (X1), pengelolaa u positif dan
aparatur, system kompetensi | n keuangan | terenca signifikan
pengendalian aaratur (X2), | desa (Y) na, antara X1,
internal dan system Agency X2 dan X3
budaya organisasi | pengendalian Teori terhadap Y
terhadap internal (X3) dan
pencegahan Fraud | dan buadaya fraud
pengelolaan organisasi triangle
keuangan desa (X4)

(Studi empiris
pada pemerintahan
desa di Kecamatan
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No Variabel Variabel Alat
Penulis Judul Teori Hasil
independen | Dependen analisis
Bathin Solapan
Kabupaten
Bengkilis)
23 | Earlyridho | Determinan fraud Love of Kecendrun | Teori Regresi Terdapat
kismawati | pada penggunaan | monay (X1), | ganfraud | Fraud linier pengaruh
(2019) dana desa studi Kecerdasan (Y) Triangl | berganda secara
kasus Spiritual e parsial
gampong/desa di (X2) antara X1
kota langsa terhadap Y
Tidak
terdapat
pengaruh
secara
parsial
antara X2
terhadap Y
24 Erni Determinan fraud | elemen teori Fraud Teori SEM- Tekanan,
Suryandari dana desa : fraud Pengelolaa | fraud PLS Rasionalisas
(2021) pengujian Elemen hexagon n Dana hexago | (Structur I
Fraud Hezagon, (tekanan, Desa n, teori al Kompetensi,
Machiavellian dan | kesempatan, atribusi | Equation | Arogansi,
Love of Money | rasionalisasi, Modeling | dan Sifat
kompetensi, -Partial | Machiavelli
arogansi, dan Least an
kolusi), teori berpengaruh
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No Variabel Variabel Alat
Penulis Judul Teori Hasil
independen | Dependen analisis
atribusi serta Square) positif
tambahan signifikan
achia seperti terhadap
sifat Fraud
achiavellian, Pengelolaan
sifat love of Dana Desa.
money, serta Kesempatan
religiusitas dan sifat
sebagai love of
pemoderasi money tidak
rasionalisasi, berpengaruh
sifat terhadap
achiavellian, Fraud
sifat love of Pengelolaan
money Dana Desa.
Religiusitas
mampu
memperlem

ah pengaruh
positif Sifat
Machiavelli
an terhadap
Fraud
Pengelolaan

Dana Desa,
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No Variabel Variabel Alat
Penulis Judul Teori Hasil
independen | Dependen analisis
namun tidak
mampu
memperlem
ah pengaruh
positif
rasionalisasi
dan Sifat
Love of
money
terhadap
Fraud
Pengelolaan
Dana Desa
25 Deni Pengaruh Praktek Praktek Teori Tidak
Ramdani Akuntanbilitas, akuntanbilita Fraud terdapat
(2020) Moralitas dan s (X1), Triangl pengaruh
Penyajian Laporan Moralitas e dan antara X1
Keuangan (X2)dan | Pencegaha | pentago | IBM dengan Y
terhadap Penyajian nFraud | nTeori | SPSS Sedangkan
Pencegahan Fraud |  Laporan (Y) X2 dan X3
dalam Pengelolaan | Keuangan terdapat
Dana Desa (X3) pengaruh
positif
terhadap Y
Sumber : (dari berbagai sumber literature)
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2.3. Rumusan Hipotesis

Menurut A Murni Yususf hipotesis adalah kesimpulan sementara yang belum
final atau suatau jawaban seementara dan atau suatu dugaan sementara yang
merupakan konstruk peneliti terhadap masalah penelitian yang menyatakan hubungan

antara dua variable atau lebih.>

2.3.1. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud

Pengelolaan Dana Desa

Pengendalian internal merupakan suatu proses prosedur Yyang
dirancang dan diterapkan dengan tujuan untuk mencegah terjadinya sebuah
tindakan kecurangan (fraud).”® kecurangan (fraud) adalah kesengajaan atau
salah pernyataan terhadap suatu kebenaran atau keadaan yang disembunyikan
dari sebuah fakta material yang dapat mempengaruhi orang lain untuk
melakukan perbuatan atau tindakan yang merugikannya.>® Untuk mencegah
terjadinya tindakan fraud di pemerintahan desa maka diperlukannya sistem
pengendalian internal yang baikdan meiliki kebijakan serta prosedur yang jelas,
karena semakin baik sistem pengendalian internal yang terjadi di pemerintahan
desa maka dapat mencegah dan meminimalisir terjadinya tindakan fraud dana

desa.

Berdasarkan teori fraud triangle pemicu terjadinya kecurangan ada
beberapa faktor, salah satunya yaitu adanya kesempatan (oppority). Berkaitan

dengan teori tersebut maka sistem pengendalian internal di pemerintahan desa

>L A.Murni Yusuf, ‘Metedologi Penelitian (Dasar-Dasar Penyelidian lImiah)’, (Padang: UNP
Press, 2005,163)

>2 Tuana kotta T.M, Audit Berbasis ISA (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 72.

53Atmadja and others, ‘Pencegahan Fraud dalam Pengelolaan Keuangan Desa’. Jurnal lImiah
Akuntansi dan Bisnis, 12.1 ( 2017), 175-34.
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yang lemah akan menyebabkan terjadinya kesempatan atau peluang bagi

individu kejahatan untuk melakukan tindakan kecurangan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Annisa Febriarty, M Th. Heni
wisyarti dan | nyoman romangsih dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa
system pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap pencegahan fraud
pengelolaan dana desa. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Erna
Hendrawati, Mira Pramudianti, Khoirul Abidin dalam penelitiannya
menemukan bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap
pencegahan fraud pengelolaan dana desa.* Berdasarkan uraian tersebut maka

penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H; : Pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud

pengelolaan dana desa

2.3.2.  Pengaruh Laporan Keuangan terhadap Pencegahan Fraud

Pengelolaan Dana Desa

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses akuntansi
yang dalam proses penyusunannya harus berdasarkan pada standar akuntansi
yang berlaku, agar informasi keuangan yang disajikan bermanfaat bagi para
pemakai.”> PMDNRI (Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia)
No.113 tahun 2014 menegaskan bahwa dalam pengelolaan keuangan desa harus
didasari dengan asas transparansi, akuntanbel, partisipatif, disiplin dan tertip
terhadap anggaran. Hal itu didasarkan pada meminimilisasir terhadap tindakan

fraud yang terjadi dalam penyajian laporan keuangan dana desa.*®

>* Erna Hendrawati and others, ‘Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa Tinjauan Bisnis
Dan Manajemen Islam’, 2.1 (2022), 24-35.

>> zulkifli dan Sulas Tiningsih, ‘Rerangka Konsep Tual Pelaporan Keuangan Dalam Prespektif
Islam’, JAAI, 2.2 (1998), 165.

> Kivaayatul Akhyaar and others...205-206.
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Berdasarkan teori fraud triangle yang digunakan dalam penelitian ini,
salah satu faktor pemicu teradinya tindakan kecurangan dalam penyajian
laporan keuangan disebabkan adanya faktor tekanan (pressure). Tekanan yang
dimaksud adalah tekanan yang dapat menimbulkan kecurangan seperti tekanan
emosional yang didasari karena ketidakpuasan atau keserakahan misalnya gaji
yang diterima aparatur desa dirasa tidak cukup dan juga adanya tekanan
ekonomi yang menyebabkan kesulitan keuangan untuk memenuhi kehidupan
sehari-hari sehinngga memicu aparatur desa untuk melakukan tindakan fraud.
Selain itu tekanan dari pihak internal pemerintahan desa untuk membuat
laporan keuangan terlihat baik dapat memotivasi aparatur desa untuk melakukan
tindakan fraud khususnya dalam penyusunan laporan keuangan. Sehingga jika
ada tekanan maka akan berperpotensi besar terjadinya tindakan fraud, begitu
juga sebaliknya jika tidak ada tekanan maka dalam penyusunan laporan
keuangan akan sesuai dengan keada’an yang sebenarnya sehingga mencegah

terjadinya tindakan fraud.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Martha Aldesi Bhae,
Wilhelmian Mitan dan Paulus Libu Lamawitak hasil penelitiannya menyatakan
bahwa penyajian laporan keuangan berpengaruh terhadap pencegahan fraud
pengelolaan dana desa. Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kivaayatul Akhyar, Anisa Hakim Purwantini, Naufal Afif dan Wahyu Anggit
Prasetya yang menyatakan bahwa kepatuhan pelaporan keuangan memiliki
pengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa. Berdasarkan

uraian tersebut maka penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
H, : Laporan keuangan berpengaruh terhadap pencegahan fraud

pengelolaan dana desa

2.3.3. Pengaruh Religiositas terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan
Dana Desa
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Religiositas adalah  konsepsi dari  seseorang  memahami,
menginternalisasi dan mengintegrasikan norma-norma agama ke dalam dirinya
dan menjadikan hal tersebut sebagai kepribadiannya, karena itu merupakan
kondisi yang membuat seseorang untuk berfikir, berperilaku dan bertindak
sesuai dengan apa yang diyakininya. Semakin kuat seseorang dalam
menjalankan risalah agamanya maka semakin sedikit niat untuk melakukan

perbuatan yang dilarang oleh Tuhannya.>’

kecurangan (fraud) adalah
kesengajaan atau salah pernyataan terhadap suatu kebenaran atau keadaan yang
disembunyikan dari sebuah fakta material yang dapat mempengaruhi orang lain
untuk melakukan perbuatan atau tindakan yang merugikan.®® Seorang aparatur
desa yang mempunyai tingkat religiositas yang tinggi maka tidak akan
melakukan tindakan yang tidak etis seperti fraud pengelolan dana desa. Karena
tindakan fraud pengelolaan dana desa adalah tindakan yang tidak etis
merugikan oraganisasi, masyarakat dan pihak lain serta perbuatan tersebut
dilarang oleh agamanya. Semakin tinggi tingkat religiositas yang dimiliki
seseoarang, maka semakin tinggi keinginan dalam mencegah fraud pengelolaan

dana desa.

Berkaitan dengan teori perilaku terencana (Theory of Reasoned
Action), menyatakan bahwa manusia berperilaku secara sadar dan
mempertimbangkan semua informasi yang tersedia serta seseorang dapat
bertindak berdasarkan niat jika dia memiliki kendali atas prilakunya (Azjen:
1991). Jika aparatur desa memiliki pengetahuan religiositas yang baik maka
seorang aparatur desa tersebut memiliki niat dan kendali atas dirinya sesuai
ajaran agama, maka aparatur desa akan menghindari tindakan yang tercela yaitu

tindakan fraud. Karena seseorang aparatur desa tersebut sadar dan akan

>’Nur hayati, lkklimatus Amalia, ‘Pengaruh religuitas dan moderas imoralitas terhadap

kecenderungan kecurangan dalam pengelolaan dana desa’, Universitas Turnojoyo, (2021), 108.

58Atmadja and others...2-12
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mempertimbangkan atas segala resiko yang akan dimintai pertanggung jawaban
oleh Tuhannya ketika di dunia maupun diakhirat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Safitri hasil penelitiannya
menyatakan bahwa religiositas memiliki pengaruh positif terhadap pencegahan
fraud pengelolaan dana desa. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Nur hayati dan Ikklimatus Amalia menyatakan bahwa religiositas memiliki
pengaruh terhadap pencegahan fraud dana desa.”® Berdasarkan uraian tersebut

maka penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

Hs; : Religiositas berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan
dana desa
2.4,  Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini yang berdasarkan dari rumusan

hipotesis dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.2
Kerangka Berpikir

PENGENDALIA
N INTERNAL

LAPORAN PENCEGAHAN

KEUANGAN FRAUD
PENGELOLAAN

DANA DESA

RELIGIOSITAS

> Nur Hayati and Ikklimatus Amalia, ‘The Effect of Religiosity and Moderation of Morality on
Fraud Prevention in the Management of Village Funds’, The Indonesian Accounting Review, 11.1
(2021), 105 <https://doi.org/10.14414/tiar.v11i1.2297>.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitaf berbasis diskriptif, karena
penelitian ini dilakukan untuk menguji teori atau dugaan sementara apakah benar apa
tidaknya dengan disajikan menggunakan angka-angka dan keadaan peristiwa yang
terjadi.®® Selain penelitian ini kuantitatif berbasis diskriptif , penelitian ini juga
termasuk penelitian lapangan, karena peneilitian ini dalam pelaksanaannya dilakukan
di lapangan yang menggambarkan kehidupan yang sebenarnya.®

Objek dalam penelitian ini adalah semua pemerintahan desa yang berada di
Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan Jawa Timur.
Sedangkan jenis dan sumber data yang digunakan nantinya dalam penelitian ini
adalah data primer. Data tersebut diperoleh dengan studi lapangan menggunakan
kuisoner angket yang diisi langsung oleh responden. Responden yang dimaksud
adalah pimpinan pemerintah desa yang terlibat langsung dengan pengelolaan dana
desa di pemerintahan desa se-Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo Kabupaten
Lamongan yaitu dengan jabatan Kepala Desa.
3.2.  Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan dari semua kemungkinan baik itu orang-

orang, benda-benda, serta ukuran lain yang dijadikan sebagai objek perhatian

atau sekumpulan seluruh objek yang dijadikan seluruh perhatian.®? Populasi

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pimpinan pemerintah desa

se-Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo, Kabupaten Lamongan Jawa

® sarmanu, Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Airlangga University Press,
2017), 2.

o1 Igbal Hasan, Pokok Pokok Materi Metodologi Dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012), 11.

62 Nugroho, Metode Penelitian Kuantitatif (Grobogan: CV Sarnu Untung, 2015), 10.

o1
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timur yang berjumlah 34 pemerintahan desa dengan rincian 17 pemerintaha
desa di Kecamatan Pucuk dan 17 pemerintah desa di Kecamatan Modo.
Dipilihnya lokasi ini sebagai populasi dikarenakan telah terjadinya kasus
fraud dana desa disalah satu desa di Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo
Kabupaten Lamongan dan kecamatan tersebut merupakan kecamatan dengan
anggaran dana desa yang peling besar, namun masih dikategorikan degan desa
kecamatan miskin ekstrime serta penulis juga faham betul mengenai lokasi
yang akan dijadikan tempat penelitian.

3.2.2. Sampel

Sampel merupakan bagian atau perwakilan dari seluruh populasi yang
akan diteliti.®® Menurut Sugiyono terdapat teknik penentuan sampling yang
dapat digunakan dalam penelitian yaitu Probability Sampling dan Non-
Probability Sampling. Dalam penelitian ini jumlah pemerintahan desa di
Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo sebanyak 34 pemerintah desa. Oleh
karenanya peneliti dalam penelitian ini menggunakan tenik Non-Probability
Sampling dengan jenis sampling sampel jenuh. Sugiyono menyatakan
sampling sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel yang dimana semua
populasi digunakan sebagai sampel. Teknik sampling ini biasanya digunakan
dalam julah populasi yang relative kecil atau minimal 30.%*

Jadi dari penjelasan diatas mengenai teknik sampel peneliti tidak
menentukan sampel, karena kali ini peneliti menjadikan seluruh populasi
menjadi sampel penelitian. Sapel yang diambil oleh peneliti adalah semua
pimpinan pemerintah desa yang ada di Kecamatan Pucuk dan Kecamatan

Modo Kabupaten Lamongan sebanyak 34 pimpinan pemerintah desa.

03 Supoo N.l., Metodelogi Penelitian Bisnis Untuk Akuntan Dan Manajemen (Yogyakarta:
BPFEE, 2014).

64 Sugiyono, ‘Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D’,
(Bandung: Alfabeta,2012), 146-150.
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3.3.  Metode pengumpulan Data

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan data primer dengan teknik
penyebaran kuisoner. Data primer merupakan data yang dikumpulkan dari objek
penelitian langsung dengan tujuan untuk menjawab masalah yang diteliti.®® Teknik
penyebaran kuisoner dilakukan peneliti dengan cara memberikan daftar pertanyaan
kepada responden dengan berbagai alternative pertanyaan yang disediakan.

Kuisoner tersebut disebarkan untuk diisi oleh responden Aparatur
Pemerintahan Desa se-Kecamatan Pucuk, Kabupaten Lamongan Jawa Timur yang
terlibat langsung dalam pengelolaan dana desa yang dalam hal ini adalah Kepala
desa. Setelah data didapatkan, selanjutnya data tersebut dilakukan pengujian dengan
cara menggunakan uji validitas, uji reabilitas dan uji analisis data.

3.4.  Variable Penelitian dan Pengukuran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara pengendalian
internal, penyajian laporan keuangan dan religiositas terhadap pencegahan fraud dana
desa. Dalam konteks ini, variable independen yang digunakan adalah pengendalian
internal, laporan keuangan dan religiositas. Sedangkan variable dependen yang
digunakan adalah pencegahan fraud dana desa. Adapun untuk oprasional variable

penelitian dan pengukurannya dapat dilihat di table berikut :

Tabel. 3.1
Definisi, Indikator dan Skala Pengukuran Variabel Penelitian
Variabel Definisi Indikator Skala
Penelitian Pengukuran
Pengendalian Suatu proses yang a. Lingkungan Diukur  melalui
Internal disusun secara Pengendalian kuesioner dengan
integral pada b. Penilaian Resiko | menggunakan
tindakan dan c. Informasi  dan | skala linkert
kegiatan yang Komunikasi

6 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis (Jakarta: Grasindo, 2017), 110.
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dilakukan secara
terus menerus
dari tingkkat

pimpinan sampai

semua tingkat
karyawan untuk
memberikan

kayakinan  yang
memadai atas
tercapai  tujuan

organisasi secara
efektif

efesien.

dan

d. Aktivitas

Pengendalian

e. Pemantauan®®

Laporan

Keuangan

Penyajian laporan
keuangan sesuai
dengan
karakteristik

kualitatif laporan

keuangan atau
SAP yang
terdapat pada
KKAP (Kerangka
Konseptual
Akuntansi

Pemerintahan)
dalam PP No.71
Tahun 2010.

a. Disusun secara
lengkap

b. Diselesaikan
tepat waktu

c. Informasi yang
disajikan
menggambarkan
transaksi secara
jujur

d. Laporan
keuangan yang
diperiksa
kembali oleh
pihak lain

Diukur

kuesioner dengan

melalui

menggunakan

skala linkert

% Adelia...19
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menunjukkan
hasil yang tidak
terlalu berbedah
jauh

Informasi  yang
dimuatkan dapat
dibandigkan
dengan laporan
keuangan priode
sebelumnya
Dijadikan
sebagai tolak
ukur untuk tahun
berikutnya
Informasi  yang
disajikan dari
laporan
keuangan bebas
dari  kesalahan
bersifat material
Informasi  yang
disajikan dalam
laporan
keuangan
memenubhi
kebutuhan  dan
dapat dipahami

untuk para
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pengguna
laporan
keuangan®’

Religiositas suatu keadaan a. Keyakinan Diukur  melalui
yang ada dan b. Pribadatan kuesioner dengan
mengikat dalam c. Penghayatan menggunakan
individu yang d. Pengetahuan skala linkert
mendorongnya Agama
untuk berbuat e. Konsekuensi
sesuatu sesuai atau
dengan kadar pengalaman®
keta’atanya
terhadap agama

Pencegahan Pencegahan a. Menanamkan Diukur  melalui

Fruad Dana | perbuatan  yang kesadaran kuesioner dengan

Desa melawan hukum tentang adanya | menggunakan
secara disengaja kecurangan skala linkert
dengan tujuan (Fraud
tertentu untuk Awareness)
mendapatkan b. Swakelola dan
keuntungan partisipatif
sendiri  maupun c. Akuntanbel dan
kelompok  yang Transparan
dapat merugikan d. Tertib

semua pihak.

administrasi dan

% Wardana...66

%8 Ancok...272
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pelaporan

e. Saling Percaya®

Sebagai pengukuran, penelitian ini menggunakan pengukuran penelitian skala

interval, yaitu skala yang memiliki jarak yang sama antara data satu dengan data

lainnya dan hasil pengukurannya menggunakan bilangan riil.”° Skala ini

menggunkaan instrument skala Likert. Kuisoner yang disebarkan kepada responden

memiliki berbagai jawaban alternativ yang memiliki nilai atau bobot masing-masing

setiap jawaban yaitu :

3.5.

Nilai 1 : Sangat Tidak Setuju (STS)
Nilai 2 : Tidak Setuju (TS)
Nilai 3 : Netral (N)
Nilai 4 : Setuju (S)
Nilai 5 : Sangat Setuju (SS)

Teknik Analisis Data
3.5.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan semua data yang
diperoleh dalam penelitian ini agar mudah dipahami. Jawaban responden
nantinya akan dihitung menggunakan skala likert dan nantin ya jawaban
tersebut akan mendeskriptifkan data dalam bentuk mean (nilai rata-rata),
standar devisiasi, nilai maksimum, nilai minimum. Selain itu, dalam analisis
deskriptif ini dapat menunjukan nilai rata-rata mean kategori variabel apakah
masuk dala kategori rendah, sedang atau tinggi. Adapun untuk menghitung

tingkat kategori tersebut dapat dihitung menggunakan rumus rentang nilai =

69 .
Wahyudi....64
70 Sitompul and EllenGunawan, Teknik Statistika Untuk Bisnis Dan Ekonomi Edisi 9 Jilid 1

(Jakarta: Sinar Baru Al-Gensido, 2015), 90.




58

(nilai max — nilai minimum)/3 = (5-1)/3 = 1,33. Sehinggadapat dilihat nilai
dari tingkat kategori ditabel berikut :

Tabel 3.2
Pedoman Kategorisasi Rata-Rata Skor Penilaian Responden
Rat-Rata Skor Kategori
1,00 - 2,33 Rendah / Buruk
2,34 — 3,67 Cukup / Sedang
3,68—-5,0 Tinggi / Baik

3.5.2. Uji Kualitas Data
3.5.2.1. Uji Validitas

Uji validitas adalah pengukuran untuk melihat tingkat sejauh
mana instrument dalam mengungkapkan kemampuannya sebagai
objek pengukuran yang dilakukan instrument tersebut. Uji ini
digunakan untuk mengukur kavaliditasan suatu kuisoner penelitian
yang disebarkan, dalam hal ini bisa diketahui kuisoner tersebut layak
atau tidaknya.”

Dalam pengujian validitas ini , kuisoner dinyatakan valid jika
pertanyaan yang disajikan mampu mengungkapkan tujuan dalam
kusioner tersebut. Pengukuran ini dilakukan dengan melakukan
korelasi item Correlation yang dapat dilihat di hasil perhitungan pada
kolom Corrected item — total Correlation. Hal ini sama dengan
perhitungan korelasi bivariate. Hasil pengukuran ini dapat tinyatakan
valid apabila nilai Rpiwung lebih besar dibandingg Riapel.
3.5.2.2. Uji Reabilitas

Uji reabilitas yaitu suatu pengukuran data yang bertujuan
untuk Kkestabilan serta konsistensi responden dalam menjawab

& Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV Alfabeta, 2010), 79.
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pertanyaan yang telah di sajikan dalam bentuk kuesioner.”® Dalam uji

reabilitas, kuesioner dikatakan reliable jika jawaban kuesioner

konsisten dalam masa ke masa. Sehingga uji reabilitas ini digunakan

untuk mengukur kuesioner yang mempunyai indikator dari variable.
Dalam uji reabilitas perhitungan digunakan untuk menguji

koefisien Cronbach’s Alpha dengan menggunakan SPSS. Uji reabilitas

dikatakan suatu variabel kontruk jika memiliki Cronbach’s Alpha

>0,60. Sehingga Cronbach’s Alpha setiap variabel memiliki nilai

>0,60.

3.5.3. Uji Asumsi Klasik

3.5.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu sebuah perhitungan data yang bertujuan
untuk menguji atau menilai sebaran data pada suatu kelompok atau
variabel. Selain itu uji normalitas juga digunakan untuk menentukan
data yang diambil dari populasi normal. Dalam uji T dan F
diasumsikan bahwa residual mengikuti distribusi normal. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis
grafik.

Dalam uji normalitas analisis grafik, normalitas dilihat dari
penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik atau melihat
histogran dari residuanya. Pertimbangan ini berdasarkan sebagai
berikut:

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal atau grafik histogram maka
hal ini menunjukkan distribusi normal. Sehingga model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

"Tim Penyusun di Fakultas dan Manajemen, Modul Praktikum: Metode Riset Untuk Bisnis
dan Manajemen, (Badan Penerbit Utama: Universitas Widyatama, 2007), 24.
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b. Sebaliknya, jika data atau grafk menyebar jauh dari
diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal atau
garis histogram maka tidak menunjukkan distribusi
normal. Sehingga model regresinya tidak memenubhi
asumsi normalitas.”

3.5.3.2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonietas yaitu perhitungan data yang bertujuan
untuk memastikan apakah dalam sebuah data ada interkorelasi atau
kolinearitas antar variabel bebas. Interkorelasi adalah hubungan yang
kuat antara satu variabel bebas atau variabel prediktor dengan variabel
prediktor lainnya dalam model regresi. Uji multikolonietas dilakukan
untuk mengetahui apakah ada korelasi antar variabel independen pada
model regresi. Dalam uji multikoler, korelasi antar variabel
independen sebaiknya kecil. Dalam uji multikolonietas, pendeteksian
dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance serta VIF. Semakin
kecil nilai tolerance serta besar VIF maka mendekati
multikolonietas.”
3.5.3.3.  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu perhitungan data yang menilai
apakah ada ketidaksamaan varian dari semua pengamatan dari regresi
linier. Uji ini merupakan uji homoskesdastisitas, yang mana apabila
ada keadaan yang ada ketidaksamaan varian dari error pada setiap
pengamatan vaiabel bebas pada regresi. Uji ini harus ada pada uji
asumsi Klasik. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi,
maka regresi dianggap tidak valid. Pada uji heteroskedastisitas dapat

dilakukan dengan grafik scatter plot antar variabel terikat ZPRED

73 Santoso, Statistika Hospital (Sleman: CV Budi Utama, 2018), 187.
" Muhammad Nisfian noor, Pendekatan Statistika Modern (Jakarta: Salemba Humaika,
2009), 92.
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dengan SRESID. Selain menggunakan scatter plot uji ini bisa

dilakukan dengan Glejse. Uji Glejser digunakan untuk melihat apabila

tingkat kepercayaan diatas 5%, maka model regresi tidak mengandung

heteroskesdisitas.”
3.5.4. Analisis Regresi

Analisis regresi pertama kali diperkenalkan oleh Sir Fransis Galton
pada akhir abad ke-19 saat melakukan studi mengenai hubungan tinggi badan
ayah dan anak. Konsep dasar regresi yaitu segala sesuatu memiliki keterkaitan
dengan kondisi awal. Tujuan analisis regresi yaitu untuk mengukur
keterkaitan antara variabel depeden dan independen serta untuk menunjukkan
arah dari kedua variabel tersebut.”® Langkah-langkah dalam melaksanakan
analisis regresi adalah sebagai berikut:

3.5.4.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda yaitu uji regresi yang jumlah

variabel bebas terdiri lebih dari satu dengan variabel terikat. Dengan

kata lain, variabel dependen (Y) dihubungkan dengan variabel

independen (X) lebih dari satu dengan syarat variabel independen uji

regresi linier berganda tidak berdiri sendiri, tetapi diikuti oleh uji yang

lain yang saling mendukung dan berhubungan.”” Rumus analisis

regresi linier berganda adalah

Y=0+B1 X1 +B2Xo+ Bz Xz +e
Keterangan :
a = Konstanta
B = Koefisien regresi

e =error estimated

> Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS
Regresi (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponogoro, 2013), 54.

’® Dermawan Wibisono, Riset Bisnis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), 164.

”7 Slamet Rianto, Metode Riset Penelitian Kuantitatif (Sleman: Depubliser, 2020), 137.
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Y = Pencegahan Fraud
X1 = Pengendalian Internal
X, = Laporan Keuangan
X3 = Religiositas
3.5.4.2. Uji Statistik t
Uji signifikansi parameter individual (uji statistik t) yaitu uji
perhitungan yang bertujuan untuk mengetahui apakah variable bebas
(variabel independen) berpengaruh terhadap variabel terikat (variabel
dependen). Perhitungan uji ini dilihat dari jumlah degree of fredom
dengan derajat kepercayaan 5%. Maka apabila nilai signifikansi
dibawah 0,005 hipotesis penelitian ditolak. Selain itu, uji signifikansi
parameter individual dapat dilakukan dengan membandingkan nilai
statistik Thiwung dengan nilai Tigper.”
3.5.4.3. Uji Statistik F
Uji statistik F yaitu teknik perhitungan yang digunakan
untuk menguji hubungan simultan terhadap semua variabel bebas
(variabel independen) terhadap variabel terikat (variabel dependen).
Dalam perhitungan uji statistik F terdapat dua macam perhitungan
yaitu uji F dengan membandingkan uji F-tabel dan Uji F-hitung yang
mana F-tabel diperoleh dari tabel F berdasarkan derajat kebebasan
(dk) dan alfa. Perhitungan Uji F kedua yaitu dengan menggunakan
nilai F dan nilai signifikansi sebesar 5%."
3.5.4.4. Uji Koefisien determinasi Adjusted R2
Koefisien determinan yaitu pengukuran yang digunakan
untuk menguji seberapa besar kemampuan semua variabel bebas
(variabel independen) dalam menjelaskan variabel terikat (variabel

dependen). Semakin besar nilai R, , semakin baik mencerminkan

78 Ghozali...199.
79 Seran...190
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bahwa semakin besar presentase kontribusi nilai dari variabel bebas
(variabel independen) terhadap variabel terikat (dependen). Hal ini
tidak menambah kesempurnaan sebuah model dalam penelitian karena
hal ini berdasarkan dengan penambahan variabel. Semakin banyak
variabel bebas (variabel independen) maka kooefisien determinan (R;

) semakin besar.®

80 Sirilius Seran, Metode Penelitian Ekonomi Dan Sosial (Sleman: CV Budi Utama, 2020), 188.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh
pengendalian internal, laporan keuangan dan religiositas terhadap pencegahan fraud
dana desa di pemerintahan desa se-Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo
Kabupaten Lamongan. Berdasarkan teori yang dipaparkan oleh peneliti mencoba
menganalisis dengan data yang telah terkumpul dengan formulasi hipotesis yang
sudah ditentukan apakah diterima atau ditolak. Penelitian ini ditujukan untuk seluruh
pemerintah desa dengan satu responden tiap pemerintah desa yang berada di
Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan.

Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo merupakan kecamatan yang berada di
wilayah Kabupaten Lamongan. Kecamatan Pucuk memiliki luas wilayah 4.311,47 Ha
terdiri dari 17 desa dan 34 dusun yang terdapat 17 pemerintahan desa. Secara
geografis terletak di sebelah utara Kecamatan Sekaran, sebalah timur Kecamatan
Sukodadi, sebelah selatan Kecamatan Sugio dan sebelah Barat Kecamatan Babat.
Berdasarkan sensus penduduk 2021 yang dilakukan BPS mayoritas penduduk desa di
Kecamatan Pucuk merupakan petani dan buruh dengan jumlah penduduk 47.771
jiwa. 2

Sedangkan Kecamatan Modo memiliki luas wilayah 7.758 Ha terdiri dari 17
desa dan 76 dusun yang terdapat 17 pemerintahan desa. Secara geografis Kecamatan
Modo berada dibagian barat wilayah Kabupaten Lamongan, sebelah utara Kecamatan
Babat, sebelah timur Kecamatan Kedungpring, sebelah selatan Kecamatan Bluluk
dan Ngimbang. Berdasarkan sensus penduduk 2021 yang dilakukan BPS mayoritas

penduduk desa di Kecamatan Pucuk merupakan petani dan buruh dengan jumlah

& Bps Kabupaten Lamongan, KECAMATAN MODO DALAM ANGKA 2022, ed. by Badan Pusat
Statistik Lamongan (Surabaya: CV Azka Putra Pratama, 2022).

64



65

penduduk 51.393 jiwa.** Adapun rincian pemerintah desa di Kecamatan Pucuk dan

Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan dapat diliat di table berikut :

Tabel 4.1
Jumlah Pemdes se-Kecamatan Pucuk dan Modo
Jumlah | Jumlah
No | Desa/Kelurahan Letak Kantor Desa | Kecamatan
Pemdes | Dusun

1 | Gempolpading 1 3 Gempolpading Pucuk
2 | Wanar 1 3 Wanar Pucuk
3 | Pucuk 1 2 Pucuk Pucuk
4 | Kesambi 1 1 Kesambi Pucuk
5 | Warukulon 1 1 Warukulon Pucuk
6 | Kedali 1 2 Kedali Pucuk
7 | Sumberjo 1 4 Pereng Pucuk
8 | Tanggungan 1 1 Tanggungan Pucuk
9 | Karangtinggil 1 3 Karangtinggil Pucuk
10 | Waruwetan 1 1 Waruwetan Pucuk
11 | Plososetro 1 Plosossetro Pucuk
12 | Paji 1 1 Paji Pucuk
13 | Babatkumpul 1 3 Poncol Pucuk
14 | Cungkup 1 1 cungkup Pucuk
15 | Ngambeg 1 3 Ngambeg Pucuk
16 | Padenganploso 1 2 Padenganploso Pucuk
17 | Bugoharjo 1 1 Bugoharjo Pucuk
18 | Jegreg 1 6 Jegreg Modo
19 | Kedunglerep 1 3 Bajul Modo
20 | Sambangrejo 1 3 Graman Modo

82

Kabupaten Lamongan, BPS Kabupa (Surabaya: CV Azka Putra Pratama, 2022).

BPS Kabupaten Lamongan, KECAMATAN PUCUK DALAM ANGKA 2022, ed. by BPS
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21 | Medalem 1 4 Nggangkrok Modo
22 | Kedungpengaron 1 5 Nglayut Modo
23 | Sumberagung 1 6 Pulorejo Modo
24 | Mojorejo 1 6 Modo Modo
25 | Pule 1 6 Jimus Modo
26 | Yungyang 1 4 Yungyang Modo
27 | Sidodowo 1 10 Damarsi Modo
28 | Jatipayak 1 4 Bolong Modo
29 | Kedungwaras 1 3 Ranjung Modo
30 | Sidomulya 1 4 Mampir Modo
31 | Kacangan 1 4 Kacangan Modo
32 | Sambungrejo 1 3 Mambung Modo
33 | Kedungrejo 1 4 Dopok Modo
34 | Nguwok 1 2 Nguwok Modo
Jumlah 34 111

Sumber : Diolah peneliti

Data dalam penelitian ini bersumber dari kuesioner yang telah disebar kepada
responden vyaitu kepala desa di pemerintahan desa se-Kecamatan Pucuk dan
Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan. Peneliti telah meyebarkan kuesioner
sebanyak 34 kepada ressponden dengan tingkat pengembalian 34 (100%) kuesioner
dan yang tidak dikembalikan sebanyak 0 (%0) kuesioner, sehingga data yang dapat
diolah sebanyak 34 (100%) kuesioner. Adapun untuk ringkasan table hasil
pengumpulan data dapat diliat melalui table berikut :

Tabel 4.2
Distribusi Kuesioner

NO Keterangan Jumlah Kuesioner | Presentase

1 | Kuesioner yang disebar 34 100%
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2 | Kuesioner yang kembali 34 100%
3 | Kuesioner yang tidak kembali 0 0%
4 | Kuesioner yang diolah 34 100%

4.2. Deskripsi Data

4.2.1. Deskripsi Responden
4.2.1.1. Karakteristik responden berdasarkanjenis kelamin
Penelitian ditujukan pada 34 responden dengan berdasar jenis
kelamin dapat dilihat dari table berikut :
Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Kategori | Jenis Kelamin Jumlah Presesntase
A Laki-laki 29 85,3%
B Perempuan 5 14,7%
Jumlah 34 100%
Berdasarkan table 4.3 melihatkan bahwa dari total responden
sebesar 34 ternyata jumlah kepala desa laki-laki sebanyak 29 orang
dengan presentase 85,3% dan perempuan sebanyak 5 orang dengan
presentase 14,7%
4.2.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatannya
Tabel 4.4
Kategori | Jenis Kelamin Jumlah Presesntase
A Kepala Desa 34 100%
Jumlah 34 100%
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Berdasarkan table 4.4 menujukan bahwa semua responden
yang berjumlah 34 merupakan dengan jabatan kepala desa dengan
presentase 100%.
4.3. Teknik Analisis Data
4.3.1. Deskripsi Statistik
Analasis deskriptif merupakan analasis yang bertujuan menjelaskan
sampel pertanyaan yang telah disebar yang meliputi mean, median, maximum,
Dalam Statistik deskriptif ini juga
menggambarkan persepsi kepala desa terhadap pernyataan yang telah diajukan

minimum, dan standart deviasai.
pada tiap-tiap variabel. Hasil analisis deskeriptif dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 4.5

Hasil Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
Std.

N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Pengendalian 34 26 45| 36.41 5.063
internal
Laporan keuangan | 34 31 40 | 36.17 2.907
Religiositas 34 35 45| 4214 3.016
Pencegahan fraud | 34 28 40 | 35.67 3.372
Valid N (listwise) | 34

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2023

Tabel 4.5 menujukan hasil dari uji analsis deskriptif variabel
pengendalian internal, laporan keuangan, dan religiositas terhadap pencegahan
fraud pengelolaan dana desa. Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh beberapa

poin, yaitu :
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Hasil dari statistik diskriptif terhadap pengendalian internal menunjukkan
nilai minimum sebesar 26, maksimum sebesar 45 dan mean sebesar 36,41
dengan standar deviasi sebesar 5,063. Hal ini menunjukan bahwa
pengendalian internal di dua kecamatan yakni Kecamatan Pucuk dan Modo
mempunyai presentase pengendalian internal paling rendah sejumlah 26%,
paling tinggi sebesar 45% dan rata-rata sejumlah 36,411%.

Hasil statistik deskriptif terhadap laporan keuangan menunjukan hasil nilai
minimum sebesar 31, maksimum sebesar 40 dan mean sebesar 36,17 dengan
standar deviasi 2,907. Hal ini menunjukan bahwa laporan keuangan di dua
kecamatan yakni Kecamatan Pucuk dan Modo mempunyai presentase
pengendalian internal paling rendah sejumlah 31%, paling tinggi sebesar 40%
dan rata-rata sejumlah 36,17%.

Hasil statistik deskriptif terhadap religiositas menunjukan hasil nilai minimum
sebesar 35, maksimum sebesar 45 dan mean sebesar 42,14 dengan standar
deviasi 3,016. Hal ini menunjukan bahwa religiositas di dua kecamatan yakni
Kecamatan Pucuk dan Modo mempunyai presentase pengendalian internal
paling rendah sejumlah 35%, paling tinggi sebesar 45% dan rata-rata sejumlah
42,14%.

Hasil statistik deskriptif terhadap pencegahan fraud menunjukan hasil nilai
minimum sebesar 28, maksimum sebesar 40 dan mean sebesar 35,67 dengan
standar deviasi 3,372. Hal ini menunjukan bahwa laporan keuangan di dua
kecamatan yakni Kecamatan Pucuk dan Modo mempunyai presentase
pengendalian internal paling rendah sejumlah 28%, paling tinggi sebesar 40%
dan rata-rata sejumlah 35,67%.

Dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi dari mean terdapat pada variabel
religiositas yaitu sebesar 42,14, sedangkan yang terendah pada variabel
pencegahan fraud yang memiliki nilai sebesar 35,67. Kemudian, untuk
standar deviasi tertinggi terdapat pada variabel pengendalian internal yaitu



70

sebesar 5,063, sedangkan yang terendah pada variabel laporan keuangan yaitu
sebesar 2,907.

Adapun untuk melihat persepsi responden terhadap pernyataan yang
telah diajukan pada tiap-tiap variabel dan pedoman kategori rata-rata skor
penilaian variabel apakah termasuk kategori rendah, sedang atau tinggi dapat
dilihat didalam distribusi frekuensi penelitian kuesioner skala linkert berikut :

Tabel 4.6
Pedoman Kategorisasi Rata-Rata Skor Penilaian Responden
Rat-Rata Skor Kategori
1,00 - 2,33 Rendah / Buruk
2,34 — 3,67 Cukup / Sedang
3,68—-5,0 Tinggi / Baik
Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Pada Data Penelitian Kuesioner Skala Linkert

Pengendalian Internal

Tabel Distribusi Frekuensi Pengendalian Internal

STS TS N S SS TOTAL

No L P T E T [ F T % [Flw |[F|l % |[F| % | F | % |M=AN
1 X111 (29| 3 88 |0 0O |8 (235[22/64,7| 34 | 100 | 4,38
2 | X12| 3 |88| 5 |147 |5|147|15(441| 6 |176| 34 | 100 | 3,47
3 [ X13] 0|0 2 59 |1]29 |16 (47,1|15/44,1| 34 | 100 | 4,29
4 | X14| 2 (59| 7 |206 (2|59 |16|471| 7 206 34 | 100 | 3,55
5 X150 1|0 1 29 |5] 17 |15(44,1|13/38,2| 34 | 100 | 4,17
6 | X16| 0 | O 2 59 [3]88 [19(559|10/29,4| 34 | 100 | 4,08
7 | X171 0 |0 3 88 |1] 29 |17|50,0|13/38,2| 34 | 100 | 4,17
8 [ X18] 0 | O 7 1206 (1|29 |17|500| 9 |265| 34 |100 | 3,82
9 [ X190 | O 1 29 |1] 29 |14|41,2|18|529| 34 | 100 | 4,44

Total Nilai Rata-rata Pengendalian Internal 4,04

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2023




71

Berdasarkan tabel 4.7dapat diketahui bahwa nilai rata-rata total skror
variabel pengendalian internal menunjukan sebesar 4,04 yang berarti bahwa
secara keseluruhan pemerintahan desa di Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo

memiliki tingkat pengendalian internal yang masuk dalam kategori tinggi.

Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi Pada Data Penelitian Kuesioner Skala Linkert
Laporan Keuangan

Tabel Distribusi Frekuensi Laporan Keuangan

STS TS N S SS TOTAL

No L P e T T F T % [Fl % [Fl % |[F| % | F | % | VAN
1 X210 |0 0 0 [1]29]8|235|25|735| 34 |100 | 4,70
2 | X220 0 0 0 |0 O [19|559 15441 | 34 | 100 | 4,44
3 [ X230 | 0 0 0 [1]29|13/382|20|588| 34 |100 | 4,55
4 | X241 0 | 0 0 0O |0 O |18|529|16|47,1| 34 | 100 | 4,47
5 X250 | 0 0 0 |1|29 |11|324|22|64,7| 34 | 100 | 4,61
6 | X26| 0 | O 0 0 [1]29|18(529|15|44,1| 34 |100 | 441
7 | X270 |0 1 129 (2|59 (1338218529 | 34 |100| 441
8 | X28| 0 | O 0 1129 |13[382|20|588| 34 |100 | 4,55

Total Nilai Rata-rata Laporan Keuangan 4,51

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata total skror
variabel laporan keuangan menunjukan sebesar 4,51 yang berarti bahwa secara
keseluruhan pemerintahan desa di Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo

memiliki tingkat laporan keuangan yang masuk dalam kategori tinggi.

Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi Pada Data Penelitian Kuesioner Skala Linkert
Religiositas

Tabel Distribusi Frekuensi Religiositas

No| P | STS TS N S SS TOTAL | MEAN
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F| % | F % |F| % |F| % | F| % F %
1 X310 |0 0 0 |1]129 |7 ]206|26|765| 34 | 100 | 4,73
2 | X320 |0 0 0O |0 O |7 1]206/|27|79,4| 34 | 100 | 4,79
3 X33 0|0 1 29 |0 0 |[15(44,1|18|529| 34 | 100 | 4,47
4 | X34 0| O 0 0O |0 O |11|324|23|67,6| 34 | 100 | 4,67
5 X350 |0 0 0 |2]59 10294 |22|64,7| 34 | 100 | 4,58
6 [ X360 | O 0 0O |0 O |7 |206|27|794| 34 | 100 | 4,79
7 | X371 0 |0 0 0O |0 O |13[38,2|21|618| 34 | 100 | 4,61
8 [ X38| 0 | O 0 0O |0 O | 8|235|26|765| 34 | 100 | 4,76
9 [ X390 |0 0 0O |0| O [10[294|24|706| 34 | 100 | 4,70
Total Nilai Rata-rata Religiositas 4,67
Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2023
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata total skror
variabel religiositas menunjukan sebesar 4,67 yang berarti bahwa secara
keseluruhan kepala desa pemerintahan desa di Kecamatan Pucuk dan Kecamatan
Modo memiliki tingkat religiositas yang masuk dalam kategori tinggi.
Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Pada Data Penelitian Kuesioner Skala Linkert
Pencegahan Fraud Pegelolaan Dana Desa
Tabel Distribusi Frekuensi Laporan Keuangan
STS TS N S SS TOTAL
No P T E T [ F T % (Flw |[F| % |[F| % | F | % VAN
1 /Y100 3 88 |0 0 | 8 |235|23|67,6| 34 | 100 | 4,50
2 Y2010 0 0 |1]29 14|412|19|559| 34 | 100 | 4,52
31Y3]0]0 0 0 |1]29 14]412|19|559| 34 | 100 | 4,52
4 1Y4 | 0] O 0 0 |1]29 12|353|21|61,8| 34 | 100 | 4,58
51Y5]0 10 2 59 |0 0 |[15(44,1|17 50,0 34 | 100 | 4,38
6 | Y6 | 0O 2 59 |[1]29[10(294|21/618| 34 | 100 | 4,47
71Y7]101]0 0 0 |1]29 15/441|18|529| 34 | 100 | 4,50
8 /Y8 | 0|0 1 29 |2]59|13(38,2|18|529| 34 | 100 | 4,41
Total Nilai Rata-rata Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa 4,48

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2023
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Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata total skror
variabel pencegahan fraud pengelolaan dana desa menunjukan sebesar 4,48 yang
berarti bahwa secara keseluruhan pemerintahan desa di Kecamatan Pucuk dan
Kecamatan Modo memiliki tingkat pencegahan fraud pengelolaan dana desa yang

masuk dalam kategori tinggi.

Uji Kualitas Data
44.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji setiap item atau instrument
pertanyaan terkait dalam variabel penelitian. Pengujian ini dilakukan untuk
mengukur kevalidan setiap item pernyataan yang ada dalam kuesioner penelitian.
Setiap item pernyataan dikatakan valid apabila bisa menjawab sesuatu yang
hendak diiukur peneliti.

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan metode Pearson
Product Momment yaitu apabila bisa dikatakan valid maka dengan syarat nilai
Rhiung > Rtwer Yang dimana terdapat korelasi antar variabel yang dihubungkan.
Nilai Ripe dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan jumlah nilai N yaitu
sebanyak 34 responden dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha 0.05 dengan
rumus df = n - 2 = 32. Maka diperoleh nilai Rpe Sebesar 0,338. Adapun hasil dari
uji validitas dapat dilihat ditabel dibawabh ini :

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas

VALIDITAS
VARIABEL PERTANYAAN KETERANGAN
Rtabel Rhitung
Pengendalian
Internal X.1.1 0,338 0,422 | VALID
X.1.2 0,338 0,674 | VALID
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X.1.3 0,338 0,516 | VALID
X.1.4 0,338 0,624 | VALID
X.1.5 0,338 0,605 | VALID
X.1.6 0,338 0,549 | VALID
X.1.7 0,338 0,534 | VALID
X.1.8 0,338 0,772 | VALID
X.1.9 0,338 0,610 | VALID
Laporan Keuangan | X.2.1 0, 338 0,692 | VALID
X.2.2 0,338 0,690 | VALID
X.2.3 0,338 0,588 | VALID
X.2.4 0,338 0,683 | VALID
X.2.5 0,338 0,573 | VALID
X.2.6 0,338 0,628 | VALID
X.2.7 0,338 0,582 | VALID
X.2.8 0,338 0,755 | VALID
Religiositas X.3.1 0,338 0,832 | VALID
X.3.2 0,338 0,735 | VALID
X.3.3 0,338 0,692 | VALID
X.3.4 0,338 0,500 | VALID
X.3.5 0,338 0,677 | VALID
X.3.6 0,338 0,613 | VALID
X.3.7 0,338 0,711 | VALID
X.3.8 0,338 0,774 | VALID
X.3.9 0,338 0,532 | VALID
Pencegahan Fraud |Y.1 0,338 0,446 | VALID
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Y.2 0,338 0,747 VALID
Y.3 0,338 0,683 VALID
Y.4 0,338 0,637 VALID
Y.5 0,338 0,556 VALID
Y.6 0, 338 0,568 VALID
Y.7 0,338 0,709 VALID
Y.8 0,338 0,550 VALID

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 4.11 menujukan hasil dari uji validitas tiap item
pernyataan di setiap variabel pengendalian internal, laporan keuangan, dan
pencegahan fraud. Pernyataan dikatakan valid apabila nilai Rpitung > Rtabel, dapat
dilihat dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa setiap item pernyataan variabel

dinyatakan valid dikarenakan semua nilai Rpiwung > Riabel.

4.4.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi
pernyataan dalam kuesioner penelitian, artinya jika pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan riliabel maka pernyataan tersebut konsisten meskipun dilakukan dari
waktu ke waktu. Pernyataan kuesioner dinyatakan reliabel apabila variabel
penelitian memiliki cronbach’s alpha > 0,60. Adapun hasil uji reliabelitas dalam
penelitian ini dapat dilihat pada table dibawah ini :
Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas

CRONBACH’S
VARIABEL N OF ITEM KETERANGAN
ALPHA
Pengendalian RELIABEL
0,758 9
Internal (X1)
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Laporan
Keuangan
(X2)

0,794

RELIABEL

Religiositas
(X3)

0,844

RELIABEL

Pencegahan
Fraud (Y)

0,766

RELIABEL

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2023

Berdasarkan table 4.12 melihatkan bahwa nilai hasil uji reliabilitas yang

dapat disimupulkan bahawa seluruh instrument penelitian dinyatakan reliable

dikarenakan Cromnbach’s alpha > 0,60. Artinya jika variabel penelitian ini akan

diujikan dalam masa yang akan dating akan menghasilkan jawaban yang serupa

dan konsisten.

Uji Asumsi Klasik

45.1. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengukur nilai residual terdistribusi

dengan normal atau tidak. Adapun data bisa dikatakan normal jika nilai signifikan

dalam uji kolmogrov-simrnov > 0,05. Hasil dari uji normalitas data dalam

penelitian ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 4.13

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 34
Normal Mean 0.0000000
Parameters®® Std. 2.74347521
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Deviation
Most Extreme Absolute 0.114
Differences Positive 0.061
Negative -0.114
Test Statistic 0.114
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2023

Berdasarkan hasil dari uji normalitas dengan metode One Sample

Kolmogrov-Smirvov pada table 4.13 dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar
0,200 > 0,05. Artinya data penelitian dalam penelitian ini dikatakan berdistribusi
normal
4.5.2.  Uji Multikolenieritas

Uji Multikolenieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan hubungan atau korelasi antar variabel independen terhadap variabel
independen lainnya. Adapun untuk bisa melihat nilai multikolenieritas dapat
dilihat dari nilai VIF < 10 dan memiliki nilai tolerance > 0,1. Untuk hasil uji
multikolenieritas dalam penelitian ini dapat dilihat dari table dibawah ini :

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolenieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
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Pengendalian Internal 0.804 1.244
Laporan Keuangan 0.818 1.222
Religiositas 0.948 1.055

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa nilai VIF variabel pengendalian
internal (X1), laporan keuangan (X2), dan religiositas (X3) < 10 dan nilai
tolerance > 0,1. Artinya data dalam penelitian ini tidak terjadi multikolineritas.
45.3.  Uji Heterokedastistas

Uji Heterokedastistas bertujuan untuk menguji model regresi apakah
terdapat perbedaan varian dari residual antara satu pengamatan dengan
pengamatan  lainnya.  Adapun untuk mengetahui  apakah terdapat
heteroskedastistas dapat didilihat dengan menggunakan Scatter Plot, jika pola
titik-titik tidak teratur dan menyebar artinya model regresi tersebut bebas dari
heterokedastistas. Untuk mengetahui hasil dari Uji Heterokedastistas dengan
metode Scatter Plot dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.15
Hasil Uji Heterokedastistas

Scatterplot
Dependent Variable: Pencegahan Fruad (Y)

Regression Studentized Residual

-2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2023
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Berdasarkan tabel 4.15 menujukan bahwa grafik Scatter Plot melihatkan
titik-titik tidak teratur dan menyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu
Y . Artinya bahwa tidak terjadinya heterokedastistas.

Pengujian Hipotesis
4.6.1.  Analisis Regresi Linier Berganda

Uji analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini hasil dari uji
analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dilihat di tabel dibawah
ini:

4.16
Hasil Uji Linier Berganda

Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 5.645 | 8.699 0.649 | 0.521
Pengendalian | 0.065 | 0.110 0.097 | 0.586 | 0.563
Internal (X1)
Laporan 0.560 | 0.190 0.483 | 2.943 | 0.006
Keuangan
(X2)
Religiositas 0.176 | 0.171 0.157 | 1.030 | 0.311
(X3)

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2023

Dari tabel 4.16 melihatkan bahwa hasil dari uji regresi liner berganda

yang menggambarkan hubungan antara variabel pengendalian internal, laporan
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keuangan, dan religiositas terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa
dapatt dilihat sebagai berikut :

Y=0a+B1 X1+ Xo+PsXs+e
Y = 5,645 + 0,065 X; + 0,560 X, + 0,176 X3+ €

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a = nilai konstanta sebesar 5,645 melihatkan bahwa apabila variabel independen
yakni pengendalian internal, laporan keuangan, dan religiositas, diasumsikan

sama dengan nol, maka pencegahan fraud akan meningkat 5,645.

B1 = nilai koefisien pengendalian internal sebesar 0,065 satuan artinya ketika
variabel independen lain nilainya tetap dan pengendalian internal mengalami
kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai pencegahan fraud mengalami kenaikan
sebesar 0,065 satuan.
B2 = nilai koefisien laporan keuangan sebesar 0,560 satuan artinya ketika variabel
independen lain nilainya tetap dan laporan keuangan mengalam kenaikan sebesar
1 satuan, maka nilai pencegahan fraud mengalami kenaikan sebesar 0,560 satuan.
B3 = nilai koefisien religiositas sebesar 0,176 satuan artinya ketika variabel
independen lain nilainya tetap dan religiositas mengalam kenaikan sebesar 1
satuan, maka nilai pencegahan fraud mengalami kenaikan sebesar 0,176 satuan.
4.6.2. Uji t

Uji t digunakan untuk membuktikan hipotesis pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapun untuk mengetahui seberapa
pengaruh variabel independen Thiwung > Traner atau nilai signifikan < 0,05. Untuk
menentukan nilai Tpe dapat dihitung melalui rumus t(a/2 ; n-k-1) = t(0,05/2 ; 34-
3-1) =1(0,025 ; 30) maka diperoleh Ttabel sebesar 2,042. Untuk hasil uji T dalam

penelitian ini dapat dilihat di tabel dibawah ini :
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4.17
Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 5.645 8.699 0.649 | 0.521
Pengendalian | 0.065 0.110 0.097 | 0.586 | 0.563
Internal
Laporan 0.560 0.190 0.483 | 2.943 | 0.006
Keuangan
Religiositas 0.176 0.171 0.157 | 1.030 | 0.311

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2023

Berdasarkan dari tabel 4.17 hasil dari uji T melihatan bahwa hasil

pengujian secara parsial adalah sebagai berikut :

Hi = Pengendalian Internal memiliki nilai Thiwng (0,586) < Tranel (2,042) dan nilai
signifikan (0,563) > 0,05. Sehingga variabel pengendalian internal tidak
berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa, artinya H1
ditolak.

H, = Laporan Keuangan memiliki Thitung (2,943) > Tipe (2,042) dan nilai
signifikan (0,006) < 0,05. Sehingga variabel laporan keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa, artinya
H2 diterima.
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Hs = Religiositas memiliki Thiwung (1,030) < Tibe (2,042) dan nilai signifikan
(0,311). Sehingga variabel religiositas tidak berpengaruh terhadap pencegahan

fraud pengelolaan dana desa, artinya H3 ditolak.

4.6.3. Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Adapun hasil dari uji

F dalam penelitian ini dapat dilihat ditabel berikut :

4.18
Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Sum of
Model Squares | df | Mean Square F Sig.
1 | Regression | 127.484 | 3 42.495 | 5.141 | .005
Residual 247.957 | 30 8.265
Total 375.441 | 33

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 4.18 hasil dari pengujian hipotesis uji simultan (uji
F) dapat dilihat nilai signifikansi model regresi secara simultan sebesar 0,005 <
0,05. Selain itu dapat dibandingkan antara Fpiwng dan Fiane Yang menujukan nilai
Fhitng Sebesar 5,141 sedangkan Fene Sebesar 2,91. Dari hasil tersebut terlihat
bahwa Fhiwng > Fraper Yaitu 5,141 > 2,91 bahwa secara simultan variabel
independen bersama-sama Yyaitu pengendalian internal, laporan keuangan dan
religiositas  berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu

pencegahan fraud pengelolaan dana desa.

4.6.4. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi digunkan untuk mengetahui sebesar apa

pengaruh pengendalian internal, laporan keuangan, dan religiositas terhadap
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pencegahan fraud pengelolaan dana desa. Adapun untuk hasil uji koefisien

determinasi dapat dilihat ditabel berikut :

4.19

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary”®
Std. Error
R Adjusted of the Durbin-
Model R Square | R Square | Estimate | Watson
1 582% | 0.338 0.272 2.877 1.806

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2023
Berdasarkan tabel 4.19 menujukan R square sebesar 0,338 atau setara
dengan 33,8%. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa variabel pengendalian
internal, laporan keuangan, dan religiositas memiliki pengaruh 33,8% terhadap
pencegahan fraud pengelolaan dana desa. Untuk sisanya sebesar 66.2%
dipengaruhi oleh variabel lain.

4.7. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini melibatkan 34 responden kepala desa di 2 kecamatan yaitu
Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo, untuk memberikan informasi mengenai
penelitian ini tentang variabel pengendlian internal, laporan keuangan dan religiositas
terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa. Dari hasil uji validitas melihatkan
bahwa seluruh pernyataan yang ada didalam kuesioner dan diisi oleh sampel 34
responden dinyatakan valid dan reliable karena Rpitung > R taber dan semua pernyataan

memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60.

Dalam penelitian ini hasil dari analisis regresi berganda menghasilkan persamaan
regresi bahwa Y = 5,645 + 0,065 X; + 0,560 X, + 0,176 X3 + e dengan nilai konstanta
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sebesar 5,645. Dari hasil uji F melihatkan bahwa adanya pengaruh simultan antara
semua variabel independen X;, X, , Xz terhadap variabel Y dengan nilai signifikan
0,006 < 0,05 dan nilai Fhitng (5,116) > Feaper (2,91). Kemudian nilai dari R square
melihatkan angka sebesar 0,338 atau setara dengan 33,8% artinya variabel
pengendalian internal, laporan keuangan dan religiositas memiliki pengaruh simultan
terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa sebesar 33,8% dan sisanya sebesar
66,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada didalam penelitian ini. Adapaun

untuk hasil uji T berdasarkan hipotesis pada peneliian ini diperoleh sebagai berikut :

4.7.1. Pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan fraud

pengelolaan dana desa

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dlakukan dengan menggunaan uji
T dan uji analisis regresi linier berganda , diperoleh nilai koefisien pengendalian
internal sebesar 0,065 satuan artinya ketika variabel independen lain nilainya
tetap dan pengendalian internal mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai
pencegahan fraud mengalami kenaikan sebesar 0,065 satuan. Jadi semakin tinggi
tingkat pengendalian internal, maka semakin tinggi juga pencegahn fraud dalam
pengelolaan dana desa. Dari hasil uji T diperoleh nilai pengendalian internal
Thitung (0,586) < Traper (2,042) dan nilai signifikan 0,563 > 0,05. Sehingga variabel
pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan

dana desa. Oleh karena itu, hipotesis H; tidak dapat diterima atau ditolak.

Hasil dari pengujian dalam penelitian ini sesuai dengan pengujian
yang telah dilakukan oleh Era hendrawati dkk,® dan Martha Aldesi Bhae,
Wilhelmian Mitan dan Paulus Libu Lamawitak yang menghasilkan kesimpulan
bahwa variabel pengendalian internal tidak berpengaruh dan signifikan terhadap

pencegahan fraud pengelolaan dana desa.®* Namun, hasil dalam pengujian

® Erna Hendrawati and Others...24-35
8 Martha Aldesi Bhae and Others...5-6
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penelitian ini bertolak belakang dengan pengujian yang telah dilakukan oleh
Restu Abdul Baki, Ismet Ismatullah dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa
system pengendalian internal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pencegahan pengelolaan dana desa.*® Dalam penelitian lain yang dilakukan
Dekeng Setyo Budiarto dan Rochmatul Isnaeni dalam penelitiannya
menghasilkan bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh positif terhadap

pencegahan fraud pengelolaan dana desa.®

Dalam kesatuan ilmu akuntansi syariah ada beberapa aspek keilmuan
salah satunya yaitu keilmuan sistem pengendalian internal yang dimana suatu
rangkaian sistem yang harus dilakukan oleh atasan yaitu kepala desa sampai
karyawan atau aparatur desa dengan posisi paling bawah demi tercapainya tujuan
dengan efektif dan efisien. Tujuan dari adanya pengendalian internal agar
terhindar atau meminimalisir dari sebuah tindakan kecurangan, jika salah satu
aspek indikator dari pengendalian internal kurang tercapai maka bisa

menimbulkan sebuah peluang terjadinya tindakan fraud.

Kurangnya pemahaman mengenai pengendalian internal dari
perangkat desa terhadap pengelolaan dana desa di pemerintahan desa membuat
pencegahan fraud sulit tercapai. Selain itu, sistem pengendalian internal dalam
pengelolaan dana desa di Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo belum
terlaksana secara maksimal. Hal itu terbukti dalam hasil penelitian menunjukan
bahwa sebagian pemerintahan desa di Kecamatan Pucuk dan Kecamatan Modo
ada yang belum mengimplementasikan pengendalian internal dengan baik.
Seperti tidak menetapkan tingkat kompetensi bawahan, tidak menetapkan
pengukuran resiko, struktur organisasi belum sesuai dengan kebutuhan dan belum
adanya tim pemeriksa independen terkait pelaksanaan kegiatan dalam

pengelolaan dana desa. Apabila mengacu pada teori fraud triangle yang

& Restu Abdul Baki and Ismet Ismatullah...1-127
8 Dekeng Setyo Budiarto and Rochmatul Isnaeni...45-59
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dikemukakan oleh Donald R. Cressey dapat terjadi pemicu seseorang melakukan
tindakan fraud dikarenakan salah satunya dengan adanya kesempatan, dengan
keadaan organisasi yang dapat membuka kesempatan untuk seseorang melakukan
tindakan fraud seperti belum mengimplementasikan pengendalian internal
organisasi dengan baik maka hal itu dapat membuka peluang seseoarang bisa
melakukan tindakan kecurangan (fraud). Sehingga dapat dikatakan pengendalian

internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa.

4.7.2. Pengaruh laporan keuangan terhadap pencegahan fraud

pengelolaan dana desa

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dlakukan dengan menggunaan uji
T dan uji analisis regresi linier berganda , diperoleh nilai koefisien laporan
keuangan sebesar 0,560 satuan artinya ketika variabel independen lain nilainya
tetap dan laporan keuangan mengalam kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai
pencegahan fraud mengalami kenaikan sebesar 0,560 satuan. Jadi semakin tinggi
tingkat laporan keuangan maka semakin tinggi juga pencegahan fraud dalam
pengelolaan dana desa. Dari hasil uji T diperoleh nilai laporan keuangan T hitung
(2,943) > Tiwpe (2,042) dan nilai signifikan (0,006) < 0,05. Sehingga variabel
laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud

pengelolaan dana desa. Oleh karena itu hipotesis H, dapat diterima.

Hasil dari pengujian dalam penelitian ini sesuai dengan pengujian
yang telah dilakukan oleh Titin Eka Ardiana dan La Ode Sugianto yang
membuktikan bahwa laporan keuangan berpengaruh terhadap pencegahan fraud
dana desa.®’ Selain itu dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Martha Aldesi

Bhae, Wilhelmian Mitan dan Paulus Libu Lamawitak yang membuktikan bahwa

8 Titin Eka Ardiana and La Ode Sugianto...1265-1275
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laporan keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan

fraud pengelolaan dana desa.®®

Apabila mengacu pada teori fraud triangle yang digunakan dalam
penelitian ini, salah satu faktor pemicu terjadinya tindakan kecurangan dalam
penyajian laporan keuangan disebabkan adanya faktor tekanan (pressure).
Tekanan yang dimaksud adalah tekanan yang dapat menimbulkan kecurangan
seperti tekanan emosional yang didasari karena ketidakpuasan atau keserakahan
misalnya gaji yang diterima aparatur desa dirasa tidak cukup dan juga adanya
tekanan ekonomi yang menyebabkan kesulitan keuangan untuk memenuhi
kehidupan sehari-hari sehinngga memicu aparatur desa untuk melakukan tindakan
fraud. Selain itu tekanan dari pihak internal pemerintahan desa untuk membuat
laporan keuangan terlihat baik dapat memotivasi aparatur desa untuk melakukan
tindakan fraud khususnya dalam penyusunan laporan keuangan. Sehingga jika
ada tekanan maka akan berperpotensi besar terjadinya tindakan fraud, begitu juga
sebaliknya jika tidak ada tekanan maka dalam penyusunan laporan keuangan akan
sesuai dengan keada’an yang sebenarnya sehingga mencegah terjadinya tindakan

fraud.

Dalam kesatuan ilmu akuntansi syariah ada beberapa aspek keilmuan
salah satunya yaitu keilmuan penulisan laporan keuangan yang jujur dan
akuntanbel. Laporan keuangan desa harus memenuhi dari beberapa indikator dari
penilaian yang dimana dalam penulisan laporan keuangan desa bisa dikatakan
baik sehingga dapat mencegah terjadinya tindak kecurangan. Pemerintah desa
dapat menerapkan konsep akuntansi syariah dalam penulisan laporan
keuangannya yang dimana seseorang akuntan bukan hanya bertanggung jawab

dalam dunia saja melainkan ada pertanggung jawaban di akhirat kelak. Hal ini

8 Martha Aldesi Bhae and Others...761-771
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dapat memicu akuntan pemerintah desa agar untuk selalu menjaga tindakannya

dalam bekerja karena meyakini bahwa tingkah lakunya diawasi oleh Allah SWT.

4.7.3. Pengaruh religiositas terhadap pencegahan fraud pengelolaan
dana desa

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dlakukan dengan menggunakan
uji T dan uji analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai koefisien religiositas
sebesar 0,176 satuan artinya ketika variabel independen lain nilainya tetap dan
religiositas mengalam kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai pencegahan fraud
mengalami kenaikan sebesar 0,176 satuan. Jadi semakin tinggi tingkat religiositas
maka semakin tinggi juga pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. Dari
hasil uji T diperoleh nilai religiositas Thiwng (1,030) < Traer (2,042) dan nilai
signifikan (0,311) > (0,05). Sehingga religiositas tidak berpengaruh terhadap
pencegahan fraud pengelolaan dana desa. Oleh karena itu Hj tidak dapat diterima

atau ditolak.

Hasil dari pengujian dalam penelitian ini berbanding terbalik dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Hayati dan Ikklimatus Amalia yang
dalam penelitiannya membuktikan bahwa religiositas memiliki pengaruh terhadap
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa.* Dari hasil penelitian ini dapat
diartikan bahwa orang yang paham agama baik secara pengetahuan sekalipun
tidak menutup kemungkinan ia tidak melakukan tindak kecurangan fraud
khususnya dalam pengelolaan dana desa. Apabila mengacu pada teori fraud
triangle yang dikemukakan oleh Donald R. Cressey, dapat diartikan bahwa
seorang yang religuispun jika seseorang tersebut dalam keadaan yang tertekan
atau berat dalam ekonomi kehidupan yang diakibatkan adanya beberapa faktor
seperti memiliki hutang atau tuntutan ekomi lainnya, maka hal tersebut bisa

memicu melakukan tindakan fraud. Apalagi jika seseorang tersebut ditambah

8 Nur Hayati and Ikklimatus Amalia...105-114
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dengan situasi yang mengkaibatkan terbukanya kesempatan yang bisa
memuluskan tindakan fraud nya tersebut. Dengan adanya dua faktor yakni
tekanan dan kesempatan maka akan berpeluang besar menjadi pemicu seseorang
melakukan tindakan fraud dengan pembenaran atas perbuatan yang dilakukannya,
sehingga dapat dikatakan religiositas tidak berpegaruh terhadap pencegahan fraud

dalam pengelolaan dana desa.

Selain mengacu pada teori fraud triangle penelitian ini juga mengacu
pada teori perilaku terencana (Theory of Reasoned Acion) yang dikemukakan oleh
Fishbein dan Ajzen menyatakan bahwa manusia berperilaku secara sadar dan
memepertimbangkan semua informasi yang tersedia, seseoarang bisa bertindak
berdasarkan niat jika dia memiliki kendali atas perilakunya. Jika dikaitkan dengan
hasil penelitian ini maka aparatur desa yang memiliki tingkat religuis yang tinggi
baik dalam pengetahuan maupun tindakan namun ketika aparatur desa tersebut
memiliki niat dan peluang yang bisa memperlancar keadaan seseoarang
melakukan fraud maka religiutaspun tidak ada artinya, karena sudah dikendalikan
olen nia melakukant fraud dan didukung oleh informasi yang berpeluang

memperlancar tindakannya tersebut.

Dalam akuntansi syariah seseorang akuntan harus memiliki
pengetahuan dan penerapan keyakinan agamanya vyaitu religiositas dalam
kehidupan sehari-hari terutama dalam bekerja karena itu pondasi utama agar
selalu bekerja dalam jalan yang benar. Meskipun dalam hasil penelitian ini
menunjukan bahwa religiositas tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud
pengelolaan dana desa, meskipun demikian hendaknya pemerintah desa selalu
mendukung segala kegiatan religiositas terhadap aparatur desanya karena itu
dapat meminimalisir segala bentuk kejahatan terutama fraud dalam pengelolaaan

dana desa.



BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh antara
pengendalian internal (X;), laporan keuangan (X;) dan religiositas (X3) terhadap
pencegahan fraud pengelolaan dana desa (). Berdasarkan dari hasil pengujian yang

telah dilakukan oleh peneliti dapat disumpulkan bahwa :

1. Pengendalian internal tidak memiliki pengaruh terhadap pencegahan fraud
dalam pengelolaan dana desa. Hal ini dikarenakan lemahnya pengetahuan
pengendalian internal dapat dilihat dari belum terimplementasikan
pengendalian internal dengan baik, terbukti dari hasil penelitian yang
menunjukan bahwa masih ada sebagian pemerintahan desa di Kecamatan
Pucuk dan Kecamatan Modo tidak menetapkan komptensi bawahan, tidak
melakukan pengukuran resiko, struktur organisasi belum sesuai dengan
kebuthan dan tidak adanya tim pemeriksa independen atas pelaksanaan
kegiatan dalam pengelolaan dana desa.

2. Laporan keuangan memiliki pengaruh positif  dan signifikan terhadap
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. Artinya semakin tinggi
laporan keuangan pada instansi pemerintahan desa maka semakin tinggi juga
untuk mencegah fraud dalam pengelolaan dana desa.

3. Religiositas tidak memiliki pengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan
dana desa. Artinya meskipun seorang yang memiliki tingkat religiositas yang
tinggi tidak menutup kemungkinan seoarang tersebut bisa melakukan tindakan

fraud khususnya dalam pengelolaan dana desa.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini masih banyak keterbatasan, adapun keterbatasan dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Peneliti tidak memastikan kuesioner tersebut diisi dengan sebenar-benarnya,
karena masih ada responden yang meminta waktu beberapa hari untuk
mendiskusikan jawaban kuesioner tersebut dengan stafnya.

2. Dalam penelitian ini nilai dari tingkat signifikansi variabel independen R
Square hanya sebesar 33,8% terhadap variabel dependen.

3. Obyek dalam penelitian ini hanya terbatas mencakup dua kecamatan saja yang
ada di Kabupaten Lamongan Jawa Timur. Sehingga kemungkinan adanya
perbedaan hasil penelitian pada keseimpulan jika obyek penelitian dilakukan
ditempat yang berbeda dan lebih luas.

5.3. Saran

Dalam penelitian ini peneliti mnyadari bahwa masih banyak kekurangan dan
kelemahan, sehingga perlu adanya masukan untuk dapat membuat penelitian yang akan
dating menjadi lebih baik. Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas maka
peneiliti akan memberikan saran di pemerintahan desa di Kecamatan Pucuk dan
Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan serta untuk penelitian masa mendatang,
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian, skor terendah terdapat pada variabel
pengendalian internal dikarenakan sebagian pemerintah desa belum
menentukan tingkat komptensi terhadap aparatur desa, belum menetapkan
pengukuran resiko dan tidak adanya tim pemeriksa independen sehingga
menyebabkan lemahnya pengendalian internal. Sebaiknya semua pemerintah
desa bisa menentukan tingkat kompetensi terhadap aparatur desa sehingga
dapat bekerja sesuai dengan keahliannya, karena dengan begitu bisa
menghindarkan dari bentuk kesalahan. Selain iu dengan menentukan penilaian
resiko dan adanya tim pemeriksa independen dapat menghindarkan dari
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tindak kecurangan dan bisa lebih transaparansi sehingga implementasi
pengendalian internal berjalan dengan baik.

. Pada hasil kuesioner religiositas berada dalam kategori tinggi, namun tidak
berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Hal ini menunjukan bahwa walau
aparatur desa memiliki tingkat religiositas yang tinggi namun jika mempunyai
tekanan, kesempatan dan niatan untuk melakukan fraud maka religiositas
tidak ada artinya. Sehingga diharapkan aparatur desa dapat menghindar dari
tindakan fraud dengan cara mmperbaiki niat dan memperkuat pengendalian
internal sehingga tidak menimbulkannya kesempatan tindak kecurangan.
Selain itu pemerintah desa bisa mengadakan kegiatan bimbingan rohani dan
Sentuhan Spritual Quantum (SSQ) untuk aparatur desa sehingga bisa dapat
memperkuat lagi penghayatan religiositasnya masing-masing.

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan
bidang akuntansi terutama dalam pemmahaman terkait pengaruh
pengendalian internal, laporan keuangan dan religiositas terhadap pencegahan
fraud pengelolaan dana desa, serta sebagai masukan dan tambahan refrensi
untuk para pembaca.

. Diharapakan untuk penelitian selanjutnya bisa mencari variabel independen
lainnya yang memiliki pengaruh tingkat signifikansi yang lebih besar terhadap
variabel dependen dan melakukan perluasan penelitian dengan menambah
variabel lain yang mempengaruhi pencegahan fraud pengelolaan dana desa.

. Disarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan perluasan jangkauan
objek dengan menambah lebih dari dua kecamatan atau lebih disarakan dalam

tingkat kabupaten agar bisa menghasilkan yang lebih relevan.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner Penelitian
Kepada Yth.

Bapak/lbu Kades Pemerintah Desa

Di tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir (Skripsi) sebagai mahasiswa Program

Strata Satu (S1) Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, saya :

Nama : FUAD ALKHARIS

NIM ; 1905046039

Program Studi : Akuntansi Syariah

Alamat : Ds.Mendogo Rt.02/Rw.03 Kec. Glagah, Kabupataen

Lamongan Jawa Timur
Bermaksud melaksanakan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi saya yang ber
judul “Pengaruh Pengendalian Internal, Laporan Keuangan dan Religiositas
Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa”. Sehubungan dengan itu
saya mengaharapkan bantuan Bapak/lbu untuk dapat mengisi kuesioner yang saya
lampirkan bersama surat ini dengan lengkap dan sesuai keadaan yang sebenarnya

karena semua jawaban adalah benar.

Data yang diperolah nantinya akan dijaga kerahasiaannya dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian saja. Oleh karena itu mohon untuk
Bapak/lbu meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner penelitian ini.

Demikian , atas perhatian dan ketersediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih.
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Semarang, 2 Januari 2023

FUAD ALKHARIS
NIM. 1905046039
KUESIONER PENELITIAN

Dimohon dengan hormat Bapak/lIbu mengisi idntitas dibawa ini dengan
lengkap dan menjawab setiap pertanyaan dengan satu jawaban untuk menjamin

validitas data.
I. Identitas Responden
Nama et

Usia SRR

1
2
3. Jenis Kelamin @ ..o,
4. Jabatan s
5

Instansi s
Il. Petunjuk Pengisian

Untuk menjawab pertanyaan ini mohon Bapak/Ibu memilih salah satu
jawaban yang menurut anda sesuai dengan memberikan tanda checklist ( V' ) pada

pilihan yang tersedia dengan kolom keterangan sebagai berikut :

Penilaian:  STS Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju
N = Netral
S = Setuju
SS = Sangat Setuju



A. PENGENDALIAN INTERNAL ( Variabel X1)
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menghindari hal-hal yang tidak diinginkan
oleh pemerintah desa

NO Pertanyaan STS | TS S | SS
Saya memberikan contoh perilaku etis dan

1 | beretika terhadap seluruh pegawai pemerintah
desa

5 Saya tidak menetapkan tingkat kompetensi
kepada bawahan
Kantor desa melakukan penilaian tingkat

3 resiko terkait dengan produk dan transaksi-
transaksi yang dilakukan untuk penggunaan
dana desa

A Kantor desa tidak menetapkan pengukuran
resiko

. Informasi disajikan dalam bentuk laporan
keuangan
Informasi tidak diidentifikasikan dan tidak

° dikomunikasikan dengan baik

. Struktur organisasi kantor desa sudah tersusun
dengan tepat dengan sesuai kebutuhan

8 | Kantor desa tidak memiliki tim pemeriksa
independen atas pelaksanaan kegiatan dalam
pengelolaan dana desa

9 | Pemantauan dilakukan secara periodik untuk




B. PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN (Variabel X2)
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NO Pertanyaan STS | TS S | SS
Menyajikan informasi yang memiliki manfaat

1 |dalam  pengambilan  keputusan  dan
menunjukkan pertanggung jawaban.
Menyajikan informasi yang berguna untuk

2 | memprediksi alokasi besaran sumber daya
yang dibutuhkan

3 Laporan keuangan disajikan dengan tepat
waktu dan terhindar dari bentuk kekeliruan.

A Menyajikan penyajian laporan keuangan desa
secara lengkap.

. Laporan keuangan yang kami susun telah
disajikan secara jujur dan wajar
Informasi yang disajikan di laporan keuangan

6 | bebas dari segala bentuk kesalahan yang
bersifat material

. Laporan keuaangan desa disajikan secara
konsisten

8 | Penyajian laporan keuangan desa
menggunakan bahasa yang dapat dipahami
oleh pengguna informasi.

C. RELIGIOSITAS (Variabel X3)
NO Pertanyaan STS | TS S | SS
1 | Saya meyakini bahwa Tuhan itu ada dan
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selalu melihat serta wengawasi setiap

kegiatan yang saya lakukan

Saya meyakini bahwa agama yang saya anut

merupakan pedoman hidup saya

Saya selalu melaksanakan sholat tepat waktu
dan instansi memberikan saya keleluasaan

untuk setiap beribadah

Ketika memulai aktivitas saya selalu
menyempatkan diri untuk berdo’a terlebih

dahulu

Saya memahami segala sesuatu yang boleh

dilakukan maupun yang dilarang oleh agama

Saya memahami bahwa setiap perbuatan yang
saya lakukan akan mendapatkan balasan dari
Tuhan

Saya merasa berdosa dan menyesal ketika

melakukan perbuatan yang dilarang agama

Seandainya ada yang mengajak saya untuk
melakukan perbuatan tercela yang dilarang

agama maka saya tolak dengan tegas

Saya berusaha menjaga amanah yang telah

dipercayakan kepada saya

D. PENCEGAHAN FRAUD PENGELOLAAN DANA DESA (Variabel Y)

NO Pertanyaan STS| TS | N | S | SS
. Memberikan sanksi yang tegas kepada pelaku
kecurangan dan memberikan apresiasi serta




105

penghargaan kepada yang berprestasi

Pemerintah desa melibatkan masyarakat
dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

program pengelolaan dana desa

Masyarakat memberikan saran, kritik dan

pengawasan terhadap program dana desa

Setiap  akhir tahun pemerintah  desa
memberikan pertanggung jawaban
pengelolaan dana desa kepada pemerintah
dalam bentuk laporan pertanggung jawaban

pengelolaan dana desa

Pemerintah desa memberikan pertanggung
jawaban pengelolaan dana desa kepada
masyarakat

Penyusunan program dana desa baik dalam
penyusunan, pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah dilakukan dengan

musyawarah

Pada akhir priode pemerintah desa membuat

laporan pelaksanaan keseluruhan program

Saya percaya kepada seluruh aparatur desa
melaksanakan tugas sebaik mungkin dan

terhindar dari tindak kecurangan (Fraud)
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Lampiran 3 Dokumentasi Pengisian Kuesioner
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TAHUN ANGGARAN 2022

) b d S A A =M &
Kec. Pucuk Kab. Lamongan i Kec.'Pucuk'Kab.

TOTAL PENDAPATAN TOTAL BELANJA TOTAL PENDAPATAN
. . o O0m T 3
a0l Hash Pajak dan  Rp 30.607.400,00

.
67,000,01 Alokasi dana D Rp 280.044.300.00

92 6: Pondapatan Lai 4.378.700,73
3

575 Rp1.161.726.984,00:Rp 1.308.847.500,73

A

{

PEMBIAYAAN
P _29.378.700,73
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Lampiran 5 Statistik Deskriptif
A. Statistik Deskriptif Variabel
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pengendalian Internal (X1) 34 26.00 45.00 36.4118 5.06394
Laporan Keuangan (X2) 34 31.00 40.00 36.1765 2.90736
Religuitas (X3) 34 35.00 4500  42.1471 3.01644
Pencegahan Fruad (Y) 34 28.00 40.00 35.6765 3.37298
Valid N (listwise) 34
B. Statistik Deskriptif Frekuensi Data Peneltian Kuesioner
1. Statistik Deskriptif Frekuensi Variabel Pengendalian
Internal
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 2.9 2.9 2.9
2.00 3 8.8 8.8 11.8
4.00 8 23.5 235 35.3
5.00 22 64.7 64.7 100.0
Total 34 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 8.8 8.8 8.8
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2.00 5 14.7 14.7 23.5
3.00 5 14.7 14.7 38.2
4.00 15 44.1 44.1 82.4
5.00 6 17.6 17.6 100.0
Total 34 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 5.9 5.9 5.9
3.00 1 2.9 2.9 8.8
4.00 16 47.1 47.1 55.9
5.00 15 44.1 44.1 100.0
Total 34 100.0 100.0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 5.9 5.9 5.9
2.00 7 20.6 20.6 26.5
3.00 2 5.9 5.9 324
4.00 16 47.1 47.1 79.4
5.00 7 20.6 20.6 100.0
Total 34 100.0 100.0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 2.9 2.9 2.9
3.00 5 14.7 14.7 17.6
4.00 15 44.1 44.1 61.8
5.00 13 38.2 38.2 100.0
Total 34 100.0 100.0
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X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 5.9 5.9 5.9
3.00 3 8.8 8.8 14.7
4.00 19 55.9 55.9 70.6
5.00 10 29.4 29.4 100.0
Total 34 100.0 100.0
X1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 8.8 8.8 8.8
3.00 1 2.9 2.9 11.8
4.00 17 50.0 50.0 61.8
5.00 13 38.2 38.2 100.0
Total 34 100.0 100.0
X1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 7 20.6 20.6 20.6
3.00 1 2.9 2.9 23.5
4.00 17 50.0 50.0 73.5
5.00 9 26.5 26.5 100.0
Total 34 100.0 100.0
X1.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 2.9 2.9 2.9
3.00 1 2.9 2.9 5.9
4.00 14 41.2 41.2 47.1
5.00 18 52.9 52.9 100.0



2.

Total 34

100.0

100.0
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Statistik Deskriptif Frekuensi Variabel Laporan

Keuangan
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 2.9 2.9 2.9
4.00 8 23.5 23.5 26.5
5.00 25 73.5 73.5 100.0
Total 34 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  4.00 19 55.9 55.9 55.9
5.00 15 44.1 44.1 100.0
Total 34 100.0 100.0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 2.9 2.9 2.9
4.00 13 38.2 38.2 41.2
5.00 20 58.8 58.8 100.0
Total 34 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4.00 18 52.9 52.9 52.9
5.00 16 47.1 47.1 100.0
Total 34 100.0 100.0
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X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 2.9 2.9 2.9
4.00 11 324 324 35.3
5.00 22 64.7 64.7 100.0
Total 34 100.0 100.0
X2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 2.9 2.9 2.9
4.00 18 52.9 52.9 55.9
5.00 15 44.1 44.1 100.0
Total 34 100.0 100.0
X2.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 2.9 2.9 2.9
3.00 2 5.9 5.9 8.8
4.00 13 38.2 38.2 47.1
5.00 18 52.9 52.9 100.0
Total 34 100.0 100.0
X2.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 2.9 2.9 2.9
4.00 13 38.2 38.2 41.2
5.00 20 58.8 58.8 100.0
Total 34 100.0 100.0




3. Statistik Deskriptif Frekuensi Variabel Religiositas
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X3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 2.9 2.9 2.9
4.00 7 20.6 20.6 23.5
5.00 26 76.5 76.5 100.0
Total 34 100.0 100.0
X3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4.00 7 20.6 20.6 20.6
5.00 27 79.4 79.4 100.0
Total 34 100.0 100.0
X3.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 2.9 2.9 2.9
4.00 15 44.1 44.1 47.1
5.00 18 52.9 52.9 100.0
Total 34 100.0 100.0
X3.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4.00 11 32.4 324 324
5.00 23 67.6 67.6 100.0
Total 34 100.0 100.0
X3.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
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Valid 3.00 2 5.9 5.9 5.9
4.00 10 29.4 29.4 35.3
5.00 22 64.7 64.7 100.0
Total 34 100.0 100.0
X3.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4.00 7 20.6 20.6 20.6
5.00 27 79.4 79.4 100.0
Total 34 100.0 100.0
X3.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4.00 13 38.2 38.2 38.2
5.00 21 61.8 61.8 100.0
Total 34 100.0 100.0
X3.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4.00 8 23.5 23.5 23.5
5.00 26 76.5 76.5 100.0
Total 34 100.0 100.0
X3.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4.00 10 29.4 29.4 29.4
5.00 24 70.6 70.6 100.0
Total 34 100.0 100.0
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Statistik Deskriptif Frekuensi Variabel Pencegahan Fraud Pengelolaan

Dana Desa
Y.l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 8.8 8.8 8.8
4.00 8 23.5 23.5 32.4
5.00 23 67.6 67.6 100.0
Total 34 100.0 100.0
Y.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 2.9 2.9 2.9
4.00 14 41.2 41.2 44.1
5.00 19 55.9 55.9 100.0
Total 34 100.0 100.0
Y.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 2.9 2.9 2.9
4.00 14 41.2 41.2 44.1
5.00 19 55.9 55.9 100.0
Total 34 100.0 100.0
Y.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 2.9 2.9 2.9
4.00 12 35.3 35.3 38.2
5.00 21 61.8 61.8 100.0
Total 34 100.0 100.0
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Y.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 5.9 5.9 5.9
4.00 15 44.1 44.1 50.0
5.00 17 50.0 50.0 100.0
Total 34 100.0 100.0
Y.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 2 5.9 5.9 5.9
3.00 1 2.9 2.9 8.8
4.00 10 29.4 29.4 38.2
5.00 21 61.8 61.8 100.0
Total 34 100.0 100.0
Y.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 2.9 2.9 2.9
4.00 15 44.1 44.1 47.1
5.00 18 52.9 52.9 100.0
Total 34 100.0 100.0
Y.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 2.9 2.9 2.9
3.00 2 5.9 5.9 8.8
4.00 13 38.2 38.2 47.1
5.00 18 52.9 52.9 100.0

Total 34 100.0 100.0




Lampiran 6 Uji Kualitas Data

A. Uji Validitas

1.

Variabel Pengendalian Internal

Correlations
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X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | Total

X1.1 Pearson 1 - 10.077 | 0.250 | 0.025 | 0.030 | 0.088 | 0.275 | .571 422

Correlation 0.096

Sig. (2-tailed) 0.590 | 0.666 | 0.153 | 0.888 | 0.865 | 0.621 | 0.116 | 0.000 | 0.013

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X1.2 Pearson - 1]0.260 | .4767 | 0.288 | .397 | .408 | 516" | 0.104 | .674"

Correlation 0.096

Sig. (2-tailed)  0.590 0.138 | 0.004 | 0.099 | 0.020 | 0.017 | 0.002 | 0.557 | 0.000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X1.3 Pearson 0.077 | 0.260 1]0.326 | .4407 | 0.293 | 0.228 | 0.171 | 0.086 | .516"

Correlation

Sig. (2-tailed)  0.666 | 0.138 0.060 | 0.009 | 0.093 | 0.194 | 0.334 | 0.631 | 0.002

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X1.4 Pearson 0.250 | .476" | 0.326 1| 0.303 | 0.137 - 10316 | 0235 | .6247

Correlation 0.010

Sig. (2-tailed)  0.153 | 0.004 | 0.060 0.081 | 0.441 | 0.955 | 0.069 | 0.181 | 0.000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X1.5 Pearson 0.025 | 0.288 | .440” | 0.303 1| .4547 | 0.216 | 0.326 | .397" | .605"

Correlation

Sig. (2-tailed)  0.888 | 0.099 | 0.009 | 0.081 0.007 | 0.219 | 0.060 | 0.020 | 0.000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X1.6 Pearson 0.030 | .397 | 0.293 | 0.137 | .454" 10197 | .344" | 0.254 | .549"

Correlation

Sig. (2-tailed)  0.865 | 0.020 | 0.093 | 0.441 | 0.007 0.265 | 0.046 | 0.148 | 0.001

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X1.7 Pearson 0.088 | .408" | 0.228 - | 0.216 | 0.197 1| .5627 | 0.215 | 534"

Correlation 0.010

Sig. (2-tailed)  0.621 | 0.017 | 0.194 | 0.955 | 0.219 | 0.265 0.001 | 0.221 | 0.001

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X1.8 Pearson 0.275 | .516 | 0.171 | 0.316 | 0.326 | .344 | 562" 1| .555° | 7727

Correlation

Sig. (2-tailed)  0.116 | 0.002 | 0.334 | 0.069 | 0.060 | 0.046 | 0.001 0.001 | 0.000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X1.9 Pearson 5717 | 0.104 | 0.086 | 0.235 | .397" | 0.254 | 0.215 | .555" 1| .610"

Correlation

Sig. (2-tailed)  0.000 | 0.557 | 0.631 | 0.181 | 0.020 | 0.148 | 0.221 | 0.001 0.000

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Total Pearson 4227 | 6747 | 516 | .624 | 605 | .549° | 534" | .772" | 610" 1

Correlation
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Sig. (2-tailed)  0.013 ‘ 0.000 ‘ 0.002 ‘ 0.000 ‘ 0.000 ‘ 0.001 ‘ 0.001 ‘ 0.000 ‘ 0.000 ‘
N 34‘ 34‘ 34‘ 34‘ 34‘ 34‘ 34‘ 34‘ 34‘ 34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

2. Variabel Laporan Keuangan
Correlations

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8 Total
X2.1 Pearson 1| .392° | 370" | 5377 | 0.228 | 428" | 0.243 | .4737 | .692
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.022 | 0.031 | 0.001 | 0.194 | 0.012 | 0.167 | 0.005 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X2.2 Pearson .392° 1| .495" | 4687 | 0.189 | .413 | 0.228 | .495" | .690"
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.022 0.003 | 0.005 | 0.284 | 0.015 | 0.194 | 0.003 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X2.3 Pearson 370" | .495~ 1| .433 | 0.026 | 0.308 | 0.158 | 0.326 | .588"
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.031 | 0.003 0.011 | 0.884 | 0.076 | 0.372 | 0.060 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X2.4  Pearson 537" | 468" | .433 10338 | .474"7 | 0.114 | 0.326 | .683"
Correlation
Sig. (2-tailed) ~ 0.001 | 0.005 | 0.011 0.050 | 0.005 | 0.522 | 0.060 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X2.5 Pearson 0.228 | 0.189 | 0.026 | 0.338 1]0.331|0.322| 516" | 573
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.194 | 0.284 | 0.884 | 0.050 0.056 | 0.063 | 0.002 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X2.6 Pearson 428 | 413" | 0.308 | .4747 | 0.331 1|0.164 | 0.211 | 628"
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.012 | 0.015 | 0.076 | 0.005 | 0.056 0.355 | 0.231 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X2.7 Pearson 0.243 | 0.228 | 0.158 | 0.114 | 0.322 | 0.164 1| .5227 | 582"
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.167 | 0.194 | 0.372 | 0.522 | 0.063 | 0.355 0.002 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X2.8 Pearson 4737 | 4957 | 0.326 | 0.326 | .516" | 0.211 | 5227 1| .755"
Correlation
Sig. (2-tailed) ~ 0.005 | 0.003 | 0.060 | 0.060 | 0.002 | 0.231 | 0.002 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Total Pearson 6927 | 690" | 588" | .6837 | 573" | .628" | 5827 | .755 " 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ~ 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000
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N 34 ‘ 34 ‘ 34 ‘ 34 ‘ 34 ‘ 34 ‘ 34 ‘ 34 ‘ 34
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Variabel Religiositas
Correlations
X3.1 | X3.2 | X3.3 | X3.4 | X35 | X3.6 | X3.7 | X3.8 | X3.9 | Total
X3.1 Pearson 1| .599" | 558" | 0.261 | .710" | .455 | 548" | 672" | 0.173 | .832
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000 | 0.001 | 0.136 | 0.000 | 0.007 | 0.001 | 0.000 | 0.327 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X3.2 Pearson 599" 1]0.256 | .425 | 0.257 | .460" | .497" | .746" | 470" | 735"
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.000 0.144 | 0.012 | 0.143 | 0.006 | 0.003 | 0.000 | 0.005 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X3.3 Pearson 558" | 0.256 110210 | .495 | 0.256 | .382° | .400 | .367 | .692"
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.001 | 0.144 0.234 | 0.003 | 0.144 | 0.026 | 0.019 | 0.033 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X3.4 Pearson 0.261 | .425 | 0.210 1| 0.154 | 0.270 | 0.103 | 0.209 | .519" | .500
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.136 | 0.012 | 0.234 0.384 | 0.123 | 0.563 | 0.235 | 0.002 | 0.003
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X3.5 Pearson 7107 | 0.257 | 495" | 0.154 10257 | .469" | 0.313 | 0.203 | .677"
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.000 | 0.143 | 0.003 | 0.384 0.143 | 0.005 | 0.072 | 0.251 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X3.6 Pearson 4557 | 4607 | 0.256 | 0.270 | 0.257 1| .4977 | 575 | 0.150 | .613"
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.007 | 0.006 | 0.144 | 0.123 | 0.143 0.003 | 0.000 | 0.396 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X3.7 Pearson 5487 | 497" | .382° | 0.103 | .469" | .497" 11].705" | 0.156 | .711"
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.001 | 0.003 | 0.026 | 0.563 | 0.005 | 0.003 0.000 | 0.377 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X3.8 Pearson 6727 | 746" | 400" | 0.209 | 0.313 | .575" | .705" 10251 | 7747
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.000 | 0.000 | 0.019 | 0.235 | 0.072 | 0.000 | 0.000 0.153 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
X3.9 Pearson 0.173 | .470" | .367 | .519" | 0.203 | 0.150 | 0.156 | 0.251 1| 5327
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.327 | 0.005 | 0.033 | 0.002 | 0.251 | 0.396 | 0.377 | 0.153 0.001
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
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Total Pearson 8327 | 735" | 6927 | 500" | .677" | .613" | .7117 | .774" | 532" 1
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.000 ‘ 0.000 ‘ 0.000 ‘ 0.003 ‘ 0.000 ‘ 0.000 ‘ 0.000 ‘ 0.000 ’ 0.001 ‘
N 34 ‘ 34 ‘ 34 ‘ 34 ‘ 34 ‘ 34 ‘ 34 ‘ 34 ‘ 34 ‘ 34
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
4. Variabel Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa
Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 | Total
Y.1 Pearson 1| 0.120 | 0.000 | 0.243 | 0.152 | .410 | 0.090 | 0.045 | .446"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.499 | 1.000 | 0.166 | 0.391 | 0.016 | 0.613 | 0.798 | 0.008
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Y.2  Pearson 0.120 1| .6187 | 6197 | .422° | 360 | .668" | .477 | 747"
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.499 0.000 | 0.000 | 0.013 | 0.036 | 0.000 | 0.004 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Y.3 Pearson 0.000 | .618" 1].619" | .353° | 0.165 | .668" | .477 | .683"
Correlation
Sig. (2-tailed) ~ 1.000 | 0.000 0.000 | 0.040 | 0.351 | 0.000 | 0.004 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Y.4  Pearson 0.243 | .619" | .619" 1| 0.094 | 0171 | .4827 | 349" | .637"
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.166 | 0.000 | 0.000 0.595 | 0.335 | 0.004 | 0.043 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Y.5  Pearson 0.152 | .422° | 353" | 0.094 1| .372° | 0.241 | 0.295 | .556"
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.391 | 0.013 | 0.040 | 0.595 0.030 | 0.169 | 0.090 | 0.001
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Y.6  Pearson 410" | .360" | 0.165 | 0.171 | .372 1] 0.326 | 0.020 | .568"
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.016 | 0.036 | 0.351 | 0.335 | 0.030 0.060 | 0.909 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Y.7  Pearson 0.090 | .668" | .668" | .482" | 0.241 | 0.326 1| .506" | .709”
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.613 | 0.000 | 0.000 | 0.004 | 0.169 | 0.060 0.002 | 0.000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Y.8  Pearson 0.045 | .4777 | 4777 | 349" | 0.295 | 0.020 | .506" 1| .550"
Correlation
Sig. (2-tailed)  0.798 | 0.004 | 0.004 | 0.043 | 0.090 | 0.909 | 0.002 0.001
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Total Pearson 446" | 747" | 6837 | 637" | 556 | .568" | .709" | .550" 1
Correlation




Sig. (2-tailed)  0.008 ‘ 0.000 ‘ 0.000 ‘ 0.000 ‘ 0.001 ‘ 0.000 ‘ 0.000 ‘ 0.001 ’
N 34‘ 34‘ 34‘ 34‘ 34‘ 34‘ 34‘ 34‘
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34

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

B. Uji Reliabilitas

1. Variabel Pengendalian Internal
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100.0
Excluded? 0 .0
Total 34 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.758 9

2. Variabel Laporan Keuangan
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100.0
Excluded? 0 .0
Total 34 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.794 8

3. Variabel Religiositas
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 34 100.0



Excluded® 0 .0
Total 34 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.844 9

4. Variabel Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100.0
Excluded? 0 .0
Total 34 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.766 8

Lampiran 7 Uji Asumsi Klasik

A. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 34
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 2.74347521
Most Extreme Differences Absolute 114
Positive .061
Negative -.114
Test Statistic 114
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

B. Uji Multikolineritas
Coefficients®
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Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Pengendalian Internal (X1) 0.804 1.244
Laporan Keuangan (X2) 0.818 1.222
Religuitas (X3) 0.948 1.055

a. Dependent Variable: Pencegahan Fruad (Y)

C. Uji Heterokedastistas

Scatterplot
Dependent Variable: Pencegahan Fruad (Y)

Regression Studentized Residual
B

-2 A o

Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 8 Uji Hipotesis

A UjiT
Coefficients?®

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B ‘ Std. Error Beta
0.52
(Constant) 5.645 8.699 0.649 1
1 :

Pe"ge“dg'('f)” =ge 0.065 ‘ 0.110 0.097 0.586 0'3?6
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Laporan Keuangan (X2) 0.560 ’ 0.190 ‘ 0.483 ’ 2.943 ‘ O-go
Religuitas (X3) 0.176 ’ 0.171 ‘ 0.157 ’ 1.030 ‘ O.fl

a. Dependent Variable: Pencegahan Fi

B. UjiF
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 127.062 3 42.354 5.116 .006°
Residual 248.380 30 8.279
Total 375.441 33

a. Dependent Variable: Pencegahan Fruad (Y)

b. Predictors: (Constant), Religuitas (X3), Laporan Keuangan (X2), Pengendalian Internal (X1)

C. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .582% .338 .272 2.87738 1.806

a. Predictors: (Constant), Religuitas (X3), Laporan Keuangan (X2), Pengendalian Internal (X1)
b. Dependent Variable: Pencegahan Fruad (Y)
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